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Pada bab ini akan dijelaskan mengenai definisi judul museum kuliner nusantara di 
Yogyakarta dengan pendekatan arsitektur regionalisme, latar belakang ide membuat konsep 
dan desain museum kuliner nusantara di Yogyakarta dengan pendekatan arsitektur 
regionaisme, permasalahan dan persoalan, tujuan dan sasaran, lingkup batasan, metode dalam 
mengerjakan konsep dan desain, serta sistematika penulisan perencanaan dan perancangan 
tugas akhir ini. 
1.1. DEFINISI JUDUL 
1.1.1. Pengertian Judul 
a. Museum 
Museum adalah gedung yang digunakan sebagai tempat untuk pameran 
tetap benda-benda yang patut mendapat perhatian umum, seperti peninggalan 
sejarah, seni, dan ilmu; tempat menyimpan barang kuno (kbbi.web.id, 2016). 
Museum adalah sebuah lembaga yang bersifat tetap, tidak mencari 
keuntungan, melayani masyarakat dan perkembangannya, terbuka untuk umum, 
memperoleh, merAwat, menghubungkan, dan memamerkan artefak-artefak 
perihal jati diri manusia dan lingkungannya untuk tujuan-tujuan studi, pendidikan 
dan rekreasi (Murphy, 2011). 
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa museum adalah 
tempat atau wadah untuk menyimpan, merawat, melakukan pengamatan, dan 
memanfaatkan benda-benda bukti hasil budaya manusia atau alam lingkungannya 
dengan tujuan untuk pelestarian dan pendidikan dengan memamerkan benda 
tersebut untuk masyarakat umum. 
b. Kuliner Nusantara 
Kuliner Nusantara atau bisa disebut dengan masakan Indonesia menurut 
wikipedia adalah salah satu tradisi kuliner yang paling kaya di dunia, dan penuh 
dengan cita rasa yang kuat. Kekayaan jenis masakannya merupakan cermin 
keberagaman budaya dan tradisi Nusantara yang terdiri dari sekitar 6.000 pulau 
berpenghuni, dan menempati peran penting dalam budaya nasional Indonesia 
secara umum. Hampir seluruh masakan Indonesia kaya dengan bumbu berasal 
dari rempah - rempah seperti kemiri, cabai, temu 
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kunci, lengkuas, jahe, kencur, kunyit, kelapa dan gula aren dengan diikuti 
penggunaan teknik-teknik memasak menurut bahan, dan tradisi-adat yang 
terdapat pula pengaruh melalui perdagangan yang berasal seperti 
dari India, Tiongkok, Timur Tengah, dan Eropa (wikipedia.com, 2016a). 
c. Yogyakarta 
Kota Yogyakarta menurut wikipedia adalah ibu kota dan pusat 
pemerintahan Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia. Kota Yogyakarta 
merupakan salah satu kota terbesar di Indonesia dan kota terbesar ketiga di 
wilayah Pulau Jawa bagian selatan setelah Bandung dan Malang menurut jumlah 
penduduk (wikipedia.com, 2016b).  
Kota Yogyakarta juga dikenal sebagai kota budaya karena adanya Keraton 
Ngayogyakarta Hadiningrat yang masih memerintah Daerah Istimewa 
Yogyakarta sampai sekarang sehingga menjadi pusat budaya Jawa selain kota 
Solo hingga sekarang. Kuliner khas atau kuliner tradisional yang merupakan salah 
satu bentuk budaya juga masih dapat ditemukan. 
Yogyakarta sebagai kota pariwisata menggambarkan potensi provinsi ini 
dalam kacamata kepariwisataan. Yogyakarta adalah daerah tujuan wisata terbesar 
kedua setelah Bali. Berbagai jenis obyek wisata dikembangkan di wilayah ini, 
seperti wisata alam, wisata sejarah, wisata budaya, wisata pendidikan, bahkan, 
yang terbaru, wisata malam. Banyaknya museum yang menjadi destinasi wisata 
juga mendukung Kota Yogyakarta sebagai kota wisata. Tercatat terdapat 32 
museum terletak di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
d. Arsitektur Regionalisme 
Arsitektur regionalisme adalah salah satu perkembangan arsitektur secara 
bertahap dari arsitektur post modern. Bangunan tradisional tetap dapat dirasakan 
seperti karakter bangunan tradisional, dan berusaha menghadirkan yang lama 
dalam bentuk universal (Soedigdo, 2010). 
1.1.2. Esensi Judul 
Museum Kuliner Nusantara di Yogyakarta dengan Pendekatan Arsitektur 
Regionalisme merupakan tempat untuk menyimpan dan memamerkan benda-benda 
sejarah kuliner di Indonesia yang bertujuan untuk pelestarian dan edukasi bagi 
masyarakat luas sehingga masyarakat dapat mengetahui hal-hal tentang kuliner 
nusantara baik dari segi objek maupun nilai-nilainya dengan gaya arsitektur yang 
modern namun dapat membawa suasana lokalitas nusantara.   
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1.2. LATAR BELAKANG 
Kuliner merupakan perkembangan dari salah satu kebutuhan primer manusia 
yakni makan dan minum. Zaman semakin berkembang sehingga kuliner juga 
berkembang, tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan primer namun juga 
memperhitungkan rasa, gizi, tampilan, dan lain sebagainya. Kuliner pada suatu tempat 
akan berbeda dengan kuliner tempat lain karena terpengaruh oleh beberapa faktor 
seperti kebudayaan, bahan makanan, teknologi yang digunakan, dan lain sebagainya.  
Indonesia memiliki kekayaan kuliner nusantara yang melimpah baik dari segi 
wujud makanan dan minuman, cerita sejarah di balik kuliner maupun adat istiadat. 
Keberagaman kuliner indonesia sangat banyak dipengaruhi oleh serta kondisi alam 
Indonesia yang berbeda-beda dan budaya-budaya yang dibawa oleh para pendatang 
ketika zaman kerajaan dan kolonial. Terdapat sampai ratusan resep kuliner yang 
mewarnai kekayaan dunia kuliner Indonesia. Hal ini patut kita banggakan karena 
kekayaan ini tak dimiliki negara lain. Apalagi beberapa makanan khas Indonesia juga 
mendapat apresiasi dari dunia dengan terpilihnya rendang, nasi goreng dan sate madura 
sebagai kuliner favorit dunia. Cerita sejarah di balik kekayaan kuliner Indonesia juga 
menarik karena terdapat pertukaran budaya antar suku maupun bangsa sehingga 
terciptalah jenis-jenis kuliner khas seperti sekarang. Kuliner juga memiliki nilai-nilai 
budaya dan filosofi. Misalnya kuliner tumpeng nasi kuning dengan bermacam-macam 
lauk-pauk sebagai simbol kemakmuran dan kejayaan dan disajikan ketika waktu-waktu 
tertentu sehingga dapat menjadi doa dan harapan untuk masa depan.  
Namun dalam perkembangannya kekayaan kuliner Indonesia bisa hilang 
termakan oleh zaman baik dari segi wujud makanan atau minuman, cerita sejarah 
dibalik kuliner maupun nilai budaya dan adat istiadat pada kuliner. Nilai-nilai budaya 
dan filosofis dari kuliner juga semakin lama-semakin hilang karena masyarakat hanya 
sebatas menikmati kuliner atau masakan tersebut dengan pancainderanya. Chef Rudy 
(bisnis.com, 2016) mengatakan semakin modern zaman maka semakin banyak 
makanan tradisional Indonesia yang kehilangan kaidahnya. Orang tidak lagi 
mengetahui apa sejarah dan makna filosofis dari sebuah makanan khas. Selain itu wujud 
makanan dan minuman juga bisa langka atau hilang karena faktor-faktor tertentu seperti 
pengaruh budaya barat, kurang disukai oleh masyarakat dan kurang menjual untuk 
dibisniskan. Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan pelestarian dari segi wujud 
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masakanannya maupun segi nilai budaya kuliner tersebut sehingga nantinya dapat 
terdata dan menjadi edukasi bagi penerus bangsa.  
Pergerakan pelestarian sebenarnya sudah dilakukan oleh para pecinta dan pakar 
kuliner. Juru masak Chef Hugo dalam sebuah acara di Jakarta 
membagikan  pengetahuannya tentang menu kuliner kuno zaman Kerajaan Majapahit. 
Penemuan ini merupakan hasil  riset mendalam Chef Hugo yang bekerja keras 
menelusuri sejarah kuliner di Kerajaan Hindu Kuno yang mencapai masa kejayaan pada 
abad 13 hingga 16 itu (suara.com, 2014). Festival kuliner juga sudah banyak dilakukan 
untuk melestarikan wujud makanan kuliner Indonesia. Hal itu juga sudah dilakukan 
diluar negeri untuk mempopulerkan kuliner Indonesia pada dunia. Namun hal tersebut 
masih bersifat wujud makanan dan minuman yang diminati oleh masyarakat sehingga 
cerita sejarah maupun nilai budaya kurang tersampaikan pada generasi penerus bangsa.  
 
Gambar 1.1. chef hugo dan masakan zaman majapahit 
Sumber: suara.com 
 
Gambar 1.2.Festival kuliner sebagai sarana pelestarian wujud makanan tradisional 
Sumber : tempo.co 
Museum merupakan salah satu cara pelestarian budaya karena museum adalah 
sebuah wadah yang memiliki fungsi penyimpanan (pelestarian) dan pameran (edukasi). 
Penyimpanan dalam museum merupakan penyimpanan untuk benda-benda cagar 
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budaya yang merupakan bukti otentik dari peristiwa yang telah terjadi di masa lalu dan 
dipamerkan dengan tujuan edukasi untuk menjadi pelajaran bagi masyarakat untuk 
masa depan. Perkembangan museum Indonesia terus meningkat dengan meningkatnya 
jumlah museum di Indonesia. Pemerintah dan sebagian masyarakat telah ikut serta 
dalam pengembangan museum di Indonesia. Menurut Dani Wigatna, Kasubdit 
Pengembangan dan Pemanfaatan Direktorat Pelsetarian Cagar Budaya dan 
Permuseuman, Jumlah museum di Indonesia bertambah rata-rata 5 museum pertahun 
(kompas.com, 2014). Asosiasi Permuseuman Indonesia, lembaga yang menaungi 
museum-museum di Indonesia, juga telah berusaha untuk meningkatkan kualitas 
permuseuman indonesia.  
Dengan adanya museum kuliner Nusantara diharapkan dapat membawa dampak 
yang berpengaruh positif pada masyarakat dan generasi penerus pada umumnya dan 
dunia kuliner di Indonesia pada khususnya. Bahkan chef Tatang, pakar kuliner 
Indonesia, berobsesi untuk bisa mendirikan museum kuliner di Indonesia karena 
mengetahui keberagaman kuliner indonesia yang luar biasa (antaranews.com, 2010).  
Melalui museum kuliner Nusantara masyarakat tidak hanya mengetahui wujud kuliner 
dalam bentuk makanan dan minuman tapi juga mengetahui sejarah dan perkembangan 
kuliner di Nusantara sehingga mereka bisa menghargai para leluhurnya. Selain itu 
museum ini diharapkan juga dapat meningkatkan rasa bangga dan cinta budaya bangsa 
sehingga budaya dapat dilestarikan dengan lebih mudah. Museum masuk dalam 
realisasi pendidikan karakter karena melalui museum siswa dapat belajar nilai-nilai 
sejarah, budaya dan cinta tanah air (prokal.co, 2016). Pelestarian yang dilakukan tidak 
hanya tentang informasi namun juga pelestarian dalam berpraktik sehingga masyarakat 
dapat melestarikan budayanya di luar museum. Hal tersebut juga dapat berpengaruh 
jangka panjang pada kehidupan masyarakat sehingga nilai-nilai budaya pada kuliner 
dapat terjaga walaupun wujud pada kuliner berubah atau tak sama.  
 Yogyakarta merupakan ibukota provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan 
merupakan kota kota wisata berbasis sejarah dan budaya. Hal tersebut dapat dilihat dari 
banyaknya tempat wisata yang sarat hubungannya dengan sejarah seperti museum dan 
keraton Yogyakarta. Selain itu Keraton Yogyakarta yang masih eksis dan diakui 
kekuasaannya sangat mempengaruhi budaya Jawa pada masyarakat Yogyakarta yang 
masih bertahan hingga sekarang. Masyarakat Yogyakarta juga masih bisa 
mempertahankan budaya dan kuliner aslinya dan masih bisa ditemukan dengan mudah 
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di kota Yogyakarta dan sekitarnya seperti gudeg, bakmi Jawa, bakpia, lotek, dan lain 
sebagainya. Selain itu Yogyakarta terpilih sebagai kota wisata kuliner di indonesia oleh 
kementrian pariwisata untuk mendukung program wisata kuliner. Maka dari itu 
Yogyakarta dirasa tepat untuk menjadi lokasi museum kuliner Nusantara. 
Hal tersebut membuat pengaruh positif terhadap perkembangan wisata dan 
museum di Yogyakarta. Terbukti dengan meningkatnya wisatawan, jumlah restoran 
dan rumah makan dan jumlah kunjungan museum serta jumlah bangunan museum di 
kota Yogyakarta juga meningkat. 
 
Gambar 1.3.Grafik kunjungan wisatawan ke jogjakarta tahun 2010-2014 
Sumber : dinas pariwisata DIY 2014 
 
 
Tabel 1.1.Jumlah usaha makanan dan minuman di Yogyakarta 





Gambar 1.4. Grafik jumlah kunjungan museum di Kota Yogyakarta 
Sumber: dinas pariwisata DIY 2014 
 
 
Gambar 1.5. Grafik perkembangan jumlah bangunan museum di Kota Yogyakarta 
Sumber: Dinas pariwisata DIY 2014
 
Terdapat beberapa permasalahan dalam pengembangan museum yakni citra 
museum yang kuno dan cara penyampaian yang kurang informatif. Dalam sebuah 
penelitian tentang persepsi masyarakat tentang museum, terdapat beberapa alasan orang 
tertarik untuk mengunjungi museum yakni faktor akademik berupa penambahan 
wawasan dan ilmu pengetahuan; konsep penyampaian informasi yang unik dan 
menarik; Bersih, rapi dan terawat. Namun juga terdapat alasan orang enggan untuk 
mengunjungi museum yakni karena kurang menarik, kurang nyaman, dan 
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adanya teknologi dan arsitektur masa kini yang terus berkembang sehingga citra kuno 
dapat terhapus dari persepsi masyarakat. Namun Yogyakarta merupakan kota yang 
sarat akan nilai-nilai budayanya. Dalam pembangunan pariwisatanya, DIY juga 
menerapkan perda tentang rencana induk pengembangan kepariwisataan yang 
mengarah pada wawasan budaya sehingga wadah museum kuliner Nusantara mengarah 
pada budaya lokal atau Nusantara. Maka wadah arsitektur museum memerlukan sebuah 
modernitas dalam teknologi struktur, material maupun utilitas dan dapat membawa 
suasana lokalitas budaya Indonesia.  
Arsitektur regionalisme adalah perkembangan arsitektur secara bertahap dari 
arsitektur post modern. Bangunan tradisional tetap dapat dirasakan seperti karakter 
bangunan tradisional, dan berusaha menghadirkan yang lama dalam bentuk universal 
(Soedigdo, 2010). Metode pendekatan arsitektur regionalisme dirasa paling tepat 
karena untuk memperbaiki citra museum yang kuno sehingga bisa diambil dari sisi 
modern dari arsitektur regionalisme namun tetap dalam nuansa lokal untuk mewadahi 
konten dari museum yang terdiri dari kuliner Nusantara. Maka dari itu diperlukan 
keharmonisan dan penyatuan antara arsitektur masa lampau dan arsitektur masa kini 
sehingga dapat tercapai wadah dengan arsitektur regionalisme yang baik.  
Museum kuliner Nusantara merupakan museum yang berisi tentang cerita 
kuliner di Indonesia sehingga wadah arsitektur museum diharapkan bisa memuat 
suasana arsitektur Indonesia. Agar hal tersebut bisa terwujud, menurut Josef Prijotomo 
(Dharma, 1974) bahwa suatu karya arsitektur dapat dirasakan dan dilihat sebagai karya 
yang bercorak Indonesia bila karya ini mampu untuk : 
a. Membangkitkan perasaan dan suasana ke-Indonesiaan lewat rasa dan suasana 
b. Menampilkan unsur dan komponen arsitektural yang nyata nampak corak 
kedaerahannya, tetapi tidak hadir sebagai tempelan atau tambahan (“topi”) saja. 
   
Gambar 1.6.Contoh desain mengkinikan arsitektur Nusantara 




Bagaimana merencanakan dan merancang sarana pelestarian dan edukasi kuliner 
Nusantara yang berwujud museum di Yogyakarta dengan pendekatan arsitektur 
regionalisme.   
1.4. PERSOALAN 
Setelah mengungkapkan masalah yaitu: merencanakan dan merancang sarana 
pelestarian dan edukasi kuliner Nusantara yang berwujud museum di Yogyakarta 
dengan pendekatan arsitektur regionalisme, muncul beberapa persoalan seperti: 
1. Menentukan lokasi tapak yang strategis dan aksesible untuk museum kuliner 
Nusantara di Yogyakarta. 
2. Menentukan program ruang yang dapat mewadahi kegiatan dalam museum kuliner 
Nusantara di Yogyakarta. 
3. Menentukan konsep penampilan fisik museum kuliner Nusantara dengan metode 
arsitektur regionalisme. 
4. Menentukan sistem struktur dan konstruksi yang akan digunakan. 
5. Menentukan sistem utilitas yang mendukung kenyamanan penghuni dan 
penyimpanan benda museum di dalam bangunan nantinya. 
1.5. TUJUAN  
Mendapatkan rancangan museum kuliner Nusantara di Yogyakarta dengan Pendekatan 
Arsitektur Regionalisme sebagai sarana pelestarian dan edukasi. 
1.6. SASARAN 
Merumuskan suatu konsep programatis maupun desain berupa: 
1. Konsep perencanaan tapak 
2. Konsep aktifitas dan program ruang 
3. Konsep tampilan dan interior bangunan 
4. Konsep sistem struktur  
5. Konsep sistem utilitas 
1.7. LINGKUP DAN BATASAN MASALAH 
1.7.1. LINGKUP BAHASAN 
 Pembahasan ditekankan pada disiplin ilmu Arsitektur 
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 Pembahasan dilakukan berdasarkan pada analisis data yang ada dan relevan 
terhadap perencanaan bagunan Museum Kuliner Nusantara yang diperoleh 
berdasarkan survey, pengamatan serta studi literatur. 
 
1.7.2. BATASAN PEMBAHASAN 
 Pembahasan hanya meliputi disiplin ilmu arsitektur, sedangkan disiplin ilmu 
lain hanya sebatas pendukung yang akan dibahas secara garis besar yang di 
selaraskan dengan tujuan dan sasarannya. 
 Pemilihan lokasi merupakan lokasi yang dianggap paling sesuai dengan 
proyek ini, dengan kriteria-kriteria yang mendukung keberadaannya. 
 Museum Kuliner Nusantara ini merupakan tempat untuk pelestarian benda 
tentang kuliner Nusantara yang tujuannya mewadahi fungsi pelestarian dan 
edukasi.  
 Dana dan segala perizinan dianggap sudah tersedia. 
 
1.8. METODE 
 Studi Konsep 
Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan 
meliputi metode pengumpulan data, metode pengolahan data, metode pembahasan dan 
metode perumusan konsep. 
a. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data, dengan cara observasi dan survey, wawancara, studi literatur.  
a. Pencarian data eksisting site dengan survey dan pencarian data melalui internet. 
b. Observasi ke bangunan museum untuk mendapatkan data mengenai fasilitas 
yang mewadahi kegiatan museum. 
c. Studi literatur meliputi:      
 Peraturan daerah yang terangkum dalam RUTRW dan RUTRK Yogyakarta. 
 Buku, jurnal dan artikel yang mendukung tinjauan mengenai museum. 
 Buku, jurnal dan artikel yang menunjang pembahasan secara arsitektural. 
 Karya ilmiah (konsep/skripsi) yang telah ada sebelumnya, baik yang terdapat 
di UNS maupun di luar UNS.     
2. Penyajian data 
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Data dan informasi yang diperoleh melalui observasi, survey, wawancara dan 
studi literatur dipilih dan dikelompokkan sesuai tema. Data yang telah 
dikelompokkan tersebut disajikan melalui tinjauan museum, tinjauan Kota 
Yogyakarta.  
3. Pembahasan Analisa dan sintesa  
a. Mengidentifikasikan unsur dan masalah-masalah yang berkaitan serta 
menunjang tujuan pembahasan. 
b. Data dan informasi yang telah diolah menjadi tinjauan, diidentifikasi dan 
dianalisa untuk mendapatkan konsep perencanaan dan perancangan Museum 
Kuliner Nusantara. 
c. Perumusan Konsep 
Penyusunan hasil analisa dalam proses pembahasan ke dalam konsep 
perencanaan dan perancangan desain Museum Kuliner Nusantara.  
 
 Studi Studio 
Studi ini merupakan metode untuk mendapatkan hasil rancangan museum kuliner 
Nusantara di Yogyakarta dengan pendekatan arsitektur regionalisme. Metode yang 
digunakan adalah transformasi desain, gambar 3D, dan gambar kerja 2D. 
a. Transformasi desain 
Menganalisa data dan memvisualkan konsep yang telah didapat untuk disusun 
sehingga mendapat hasil gambaran rancangan. 
b. Gambar 3D 
Membuat model 3D untuk penggambaran desain museum kuliner Nusantara 
sehingga dapat tergambar suasana dan tampilan bangunan yang sesuai. 
c. Gambar kerja 
Pembuatan gambar kerja untuk melihat hasil perencanaan seperti program 
ruang, dan sistem struktur dan sistem utilitas.  
 
1.9. SISTEMATIKA PENULISAN 
Penulisan Konsep perencanaan dan perancangan Museum Kuliner Nusantara di 
Yogyakarta dengan Pendekatan Arsitektur Regionalisme ini menggunakan sistematika 
pembahasan sebagai berikut : 
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BAB  I  PENDAHULUAN 
Berisi tentang pokok-pokok pemikiran yang melatar belakangi pemilihan judul, 
tujuan, sasaran dan manfaat pembahasan, lingkup pembahasan, metode pembahasan 
dan sistematika pembahasan perencanaan dan perancangan Museum Kuliner 
Nusantara di Yogyakarta. 
 
BAB II TINJAUAN TEORI   
Berisi uraian tentang tinjauan museum, fasilitas   pendukung, dan preseden museum. 
Pada bab ini juga akan dijelaskan mengenai tinjauan kuliner Nusantara dan tinjauan 
arsitektur regionalisme dan preseden arsitektur regionalisme. 
 
BAB  III TINJAUAN KOTA YOGYAKARTA 
 Dalam bab ini akan dibahas tinjauan Yogyakarta berupa tinjauan data fisik, non fisik 
dan data pariwisata dan museum serta pengembangan kota Yogyakarta dalam tata 
ruang wilayah. 
 
BAB IV ANALISIS PERENCANAAN DAN PERANCANGAN MUSEUM 
KULINER NUSANTARA DI YOGYAKARTA 
Pada bab ini akan dibahas mengenai analisis konsep perancangan museum kuliner 
Nusantara. Pendekatan yang akan dibahas berupa pendekatan lokasi, pendekatan 
tapak, pendekatan konsep peruangan, pendekatan bentuk ruang & bangunan, 
pendekatan struktur konstruksi, serta pendekatan utilitas. Dalam pembahasan 
mengenai pendekatan konsep ini nantinya akan dapat dilihat serta dirumuskan 
mengenai rencana bangunan yang akan terbangun. 
 
BAB V KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN MUSEUM 
KULINER NUSANTARA DI YOGYAKARTA 
Pembahasan dalam bab lima ini menjadi pembahasan terakhir dalam konsep 
perencanaan dan perancangan Museum Kuliner Nusantara di Yogyakarta. Dalam 
pembahasan bab lima ini akan menghasilkan/ menyajikan konsep perencanaan yang 






2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
Pada Bab ini akan dibahas mengenai tinjauan tentang standar dan persyaratan bangunan 
museum seperti fungsi, lokasi, program ruang, standar utilitas dan preseden museum; tinjauan 
kuliner Nusantara sebagai konten museum; dan tinjauan arsitektur reginalisme sebagai 
pendekatan desain. Data-data pada tinjauan-tinjauan tersebut nantinya akan digunakan untuk 
analisis konsep desain museum kuliner Nusantara di Yogyakarta dengan pendekatan arsitejtur 
regionalisme. 
2.7.TINJAUAN MUSEUM 
Pada sub bab ini dibahas mengenai data-data standar, persyaratan bangunan museum dan 
preseden museum yang sudah terbangun. Dengan adanya tinjauan museum nantinya akan 
diperoleh data tentang program ruang kegiatan museum. 
2.1.1 Definisi Museum 
Museum adalah gedung yang digunakan sebagai tempat untuk pameran tetap benda-
benda yang patut mendapat perhatian umum, seperti peninggalan sejarah, seni, dan 
ilmu; tempat menyimpan barang kuno (kbbi.web.id, 2016). 
Museum adalah sebuah lembaga yang bersifat tetap, tidak mencari keuntungan, 
melayani masyarakat dan perkembangannya, terbuka untuk umum, memperoleh, 
merewat, menghubungkan, dan memamerkan artefak-artefak perihal jati diri 
manusia dan lingkungannya untuk tujuantujuan studi, pendidikan dan rekreasi 
(Murphy, 2011). 
2.1.2 Fungsi Museum 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 1995 : dalam Pedoman 
Museum Indoneisa,2008. Museum memiliki tugas menyimpan, merawat, 
mengamankan dan memanfaatkan koleksi museum berupa benda cagar budaya. 
Dengan demikian museum memiliki dua fungsi besar yaitu : 
1. Sebagai tempat pelestarian  
Kegiatan yang berkaitan dengan pelestarian adalah sebagai berikut.  
 Penyimpanan, yang meliputi pengumpulan benda untuk menjadi koleksi, 
pencatatan koleksi, sistem penomoran dan penataan koleksi. 




 Pengamanan, yang meliputi kegiatan perlindungan untuk menjaga koleksi 
dari gangguan atau kerusakan oleh faktor alam dan ulah manusia.  
2. Sebagai sumber informasi, museum melakukan kegiatan pemanfaatan melalui 
penelitian dan penyajian. 
 Penelitian dilakukan untuk mengembangkan kebudayaan, ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
 Penyajian harus tetap memperhatikan aspek pelestarian dan 
pengamanannya. 
2.1.3 Jenis-Jenis Museum 
Beberapa jenis museum berdasarkan koleksi dan kedudukan museum (Ayo Kita 
Mengenal Museum ; 2009), yakni sebagai berikut : 
1) Jenis museum berdasarkan koleksi yang dimiliki: 
 Museum Umum, museum yang koleksinya terdiri dari kumpulan bukti 
material manusia dan atau lingkungannya yang berkaitan dengan berbagai 
cabang seni, disiplin ilmu dan teknologi. 
 Museum Khusus, museum yang koleksinya terdiri dari kumpulan bukti 
material manusia atau lingkungannya yang berkaitan dengan satu cabang 
seni, satu cabang ilmu atau satu cabang teknologi. 
2) Jenis museum berdasarkan kedudukannya, terdapat tiga jenis : 
 Museum Nasional yakni museum yang koleksinya terdiri dari kumpulan 
benda yang berasal, mewakili dan berkaitan dengan bukti material manusia 
dan atau lingkungannya dari seluruh wilayah Indonesia yang bernilai 
nasional. 
 Museum Propinsi, museum yang koleksinya terdiri dari kumpulan benda 
yang berasal, mewakili dan berkaitan dengan bukti material manusia dan 
atau lingkungannya dari wilayah provinsi dimana museum berada. 
 Museum Lokal, museum yang koleksinya terdiri dari kumpulan benda yang 
berasal, mewakili dan berkaitan dengan bukti material manusia dan atau 
lingkungannya dari wilayah kabupaten atau kota di mana museum tersebut 
berada. 
2.1.4 Benda-Benda Koleksi Museum 
Benda-benda koleksi yang terdapat dalam museum harus memenuhi kriteria atau 
persyaratan tertentu. Persyaratan untuk koleksi museum antara lain adalah : 
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1. Mempunyai nilai sejarah dan ilmiah termasuk nilai estetika. 
2. Dapat diidentifikasi mengenai wujudnya, tipe, gaya, fungsi, makna dan asalnya 
secara historis dan geografis, generasi dan periodenya. 
3. Harus dapat dijadikan dokumen, sebagai bukti atas realita dan eksistensinya 
dengan penelitian itu. 
4. Dapat dijadikan monumen atau bakal menjadi monumen dalam sejarah alam dan 
kebudayaan. 
5. Benda asli, replika atau reproduksi yang sah menurut persyaratan museum. 
(Museografika. Ditjen kebudayaan Direktorat permuseuman, Depdikbud, 1988). 
2.1.5 Persyaratan Standard Kebutuhan Bangunan Museum 
Berdasarkan standarisasi yang tertera pada buku Time Saver Standards for Building 
Types (De Chiara & Crosbie. 2001 : p.679), persyaratan bangunan museum yaitu 
antara lain : 
1. Standar Kebutuhan Site 
Penempatan lokasi museum dapat bervariasi, mulai dari pusat kota sampai ke 
pinggiran kota. Pada umumnya sebuah museum membutuhkan dua area parkir 
yang berbeda, yaitu area bagi pengunjung dan area bagi karyawan. Area parkir 
dapat ditempatkan pada lokasi yang sama dengan bangunan museum atau 
disekitar lokasi  yang dekat dengan bangunan museum. Untuk area diluar 
bangunan dapat dirancang untuk bermacam kegunaan dan aktivitas, seperti acara 
sosial, event, perayaan, pertunjukan dan pameran temporal. 
2. Standar Organisasi Ruang 
Secara umum, organisasi ruang pada museum terbagi menjadi 5 zona/area 
berdasarkan kehadiran publik dan koleksi/pajangan. Zona – zona tersebut antara 
lain : 
a) Zona Publik – Tanpa Koleksi 
b) Zona Publik – Dengan Koleksi 
c) Zona Non Publik – Tanpa Koleksi 
d) Zona Non Publik – Dengan Koleksi 






























3. Standar Kebutuhan Ruang 
Berdasarkan pada pembagian zona publik dan zona nonpublik,ruang-ruang pada 
bangunan museum dapat dikelompokkan sebagai berikut : 






- Ruang Pameran 
- Ruang Kuliah Umum 
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  Zona Non Publik Zona Publik 
Gambar 2.1 Diagram Organisasi Ruang Museum 











- Ruang Pemeriksaan 
- Teater 
- Food Service 
- Ruang Informasi 
- Toilet umum 
- Lobby 













- Dapur Catering 
- Ruang Mekanikal 
- Ruang Elektrikal 
- Food Service – Dapur 
- Gudang 
- Kantor Retail  
- Kantor Pengelola 
- Ruang Konferensi 




- Ruang Penyimpanan 
Koleksi 
- Ruang Jaringan 
Komputer 
- Ruang Perlengkapan 
Keamanan 
 
Tabel 2.1 StandarKebutuhan Ruang Museum Berdasarkan Pembagian Zona 
Sumber : Time Saver Standards for Building Types 
4. Standar Ruang Pamer 
Pada perancangan sebuah museum perlu beberapa pertimbangan yang berkaitan 
dengan penataan ruang dan bentuk museum, antara lain: 
a. Penentuan tema pameran untuk membatasi benda- benda yang termasuk dalam 
kategori yang dipamerkan 
b. Merencanakan sistematika penyajian sesuai dengan tema yang terpilih, jenis-
jenis sistem penyajian tersebut terdiri dari : 
- sistem menurut kronologis 
- sistem menurut fungsi 
- sistem menurut jenis koleksi 
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- sistem menurut bahan koleksi 
- sistem menurut asal daerah 
c. Memilih metoda penyajian agar dapat tercapai maksud penyajian berdasarkan 
tema yang dipilih:  
- metoda pendekatan estetis 
- metoda pendekatan romantik/tematik 
- metoda pendekatan intelektual 
5. Standar Luas Ruang Pamer 
Dalam hal luas objek pamer akan memerlukan ruang dinding yang lebih luas 
dibandingkan dengan penyediaan lantai ruang yang lebih luas karena hal tersebut  
sangat diperlukan untuk objek pameran yang berukuran besar di mana ukuran 
ruang tergantung pada ukuran objek. Sudut pandang mata manusia biasanya dapat 
disesuaikan terhadap objek pameran yang diberi cahaya. 
Ruang yang Dibutuhkan Objek Pamer 
Lukisan 3-5 m2 luas dinding 
Patung 6-10 m2 luas lantai 
Benda-benda kecil/400 keping 1 m2 ruang lemari kabinet 
Tabel 2.2.Standar Luas Objek Pamer 





6. Standar Visual Objek Pamer 
Galeri dan ruang pameran yaitu sebuah wadah atau ruang dengan visualisasi 
(objek pameran) murni tanpa ada gangguan visualisasi (termostat, alat pengukur 
Gambar 2.2. Jarak pengamatan 
Sumber: Data Arsitek (Ernst Neufert) 
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suhu/ kelembaban, alat pemadam kebakaran, akses panel, signage, dll). Bahan 
permukaan display tidak boleh dapat teridentifikasi (secara pola atau tekstur). 
Permukaannya dapat dengan mudah dicat, sehingga warna dapat diatur 
menyesuaikan setiap pameran. Dinding display dengan tinggi minimal 3,5 meter 
diperlukan bagi sebagian besar galeri museum seni baru, namun museum untuk 
seni kontemporer harus memiliki langit-langit lebih tinggi, yakni sekitar 6 meter 
untuk ketinggian ideal. 
7. Tata Letak Ruang 
Tidak selamanya denah jalur sirkulasi yang sinambung di mana bentuk sayap 
bangunan dari ruang masuk menuju keluar. Ruang - ruang samping biasanya 
digunakan untuk ruang pengepakan, pengiriman, bagian untuk bahan - bahan 





Beberapa standart ruang pameran dengan pencahayaan dari samping yakni tinggi  
tempat gantungan yang baik antara 30o dan 60o, dengan ketinggian ruang 6,7 
meter dan tinggi sekitar 2,1 meter untuk objek 2D dan 3 - 3,65 meter untuk objek 
pameran 3D.   
Gambar 2.3.ruang pameran 






Ruang pameran dengan penggunaan ruang yang baik yakni dengan penyekat 
ruang di tengah ruang dapat diatur kembali misalnya diletakkan di antara 
penyangga. Jika dinding bagian luar terbuat kaca, maka penataan jendela pada 










8. Persyaratan Ruang 
Ruang untuk memperagakan hasil karya objek pameran harus memenuhi 
persyaratan berikut :  
 Benar - benar terlindung dari pengrusakan, pencurian, kebakaran, kelembaban, 
kekeringan, cahaya matahari langsung dan debu. 
 Setiap objek harus mendapat pencahayaan yang baik, biasanya dengan 
membagi ruang sesuai dengan koleksi yang ada. Pembagian ruang berdasarkan 
koleksi: 
Gambar 2.4. Ruang pameran dengan pencahyaan dari samping 
Sumber: Data Arsitek (Ernst Neufert) 
Gambar 2.5. Layout ruang pameran 
Sumber: Data Arsitek (Ernst Neufert) 
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-  Benda koleksi untuk studi, misalnya mengukir atau menggambar, diletakkan 
dalam wadah-wadahnya dan disimpan di dalam lemari yang dilengkapi kaca 
kira-kira berukuran dalam 0,8 meter dan tinggi 1,6 meter. 
-  Benda koleksi untuk pajangan misalnya lukisan, panel, patung, keramik, 
furniture. 
2.1.6 Teknik Perletakan dan Metoda Penyajian Pada Ruang Pamer 
1. Teknik Perletakkan Koleksi 
Teknik perletakan koleksi museum ada 2 jenis, yaitu : 
 Diorama,  
 Sistem ruang terbuka. 
2. Metode Penyajian 
Standard teknis penyajian sangat mengikat sehingga tidak tergantung pada selera 
atau orang saja. Standard teknik penyajian ini meliputi ukuran minimal vitrin dan 
panel, tata cahaya, tata warna, tata letak, tata pengamanan, tata suara, labeling dan 
foto penunjang. 
Pemeran dalam museum harus mempunyai daya tarik tertentu untuk sedikitnya 
dalam jangka waktu 5 tahun, maka sebuah pameran harus dibuat dengan 
menggunakan suatu metode. Metode yang dianggap baik sampai saat ini adalah 
metode berdasarkan motivasi pengunjung museum. Metode ini merupakan hasil 
penelitian beberapa museum di eropa dan sampai sekarang digunakan. Penelitian 
ini memakan waktu beberapa tahun, sehingga dapat diketahui ada 3 kelompok 
besar motivasi pengunjung museum, yaitu:  
 Motivasi pengunjung untuk melihat keindahan koleksi - koleksi yang 
dipamerkan 
 Motivasi pengunjung untuk menambah pengetahuan setelah melihat koleksi-
koleksi yang dipamerkan 
 Motivasi pengunjung untuk melihat serta merasakan suatu suasana tertentu 
pada pameran tertentu. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka untuk dapat memuaskan ketiga 
motivasi tersebut, metode-metode yang dapat dilakukan adalah : 
 Metode penyajian artistik, yaitu memamerkan koleksi - koleksi terutama yang 
mengandung unsur keindahan 
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 Metode penyajian intelektual atau edukatif, yaitu tidak hanya memamerkan 
koleksi bendanya saja, tetapi juga semua hal yang berkaitan dengan benda 
tersebut, misalnya cerita mengenai asal usulnya, cara pembuatannya sampai 
fungsinya. 
 Metode penyajian romantik atau evokatif, yaitu memamerkan koleksi-koleksi 
disertai semua unsur suasana lingkungan di mana koleksi tersebut berada. 
2.1.7 Persyaratan Pencahayaan Pada Museum 
Kebutuhan dan sistem pencahayaan pada museum akan berbeda menyesuaikan 
fungsi ruang dan jenis display. Pada ruang eksterior, pencahayaan ruang luar dapat 
digunakan untuk mendramatisir dan memperlihatkan tampilan museum.  
Kerusakan akibat cahaya bersifat kumulatif dan tak terhindarkan. Energi dari panas 
cahaya dapat mempercepat kerusakan pada objek. Energi ini dapat menaikkan suhu 
permukaan benda, dengan demikian hal tersebut menciptakan iklim-mikro dengan 
berbagai tingkat kelembaban relatif dan reaktivitas kimia. Pencahayaan yang 
berlebihan dapat menyebabkan koleksi memudar, gelap, dan mempercepat penuaan.  
Cahaya yang terlihat adalah kombinasi dari berkas cahaya merah, jingga, kuning, 
hijau, biru, nila dan ungu dengan panjang gelombang cahaya sekitar 400-700 
nanometer (nm). Rentang cahaya ultraviolet adalah 300-400 nm. Cahaya di kisaran 
biru hingga akhir dari spektrum ultraviolet memiliki energi lebih dan dapat lebih 
merusak objek.  
Karena tidak satupun sinar ultraviolet (UV) atau inframerah (IR) yang boleh 
mempengaruhi objek pameran, keduanya harus dihilangkan sepenuhnya dari area 
pameran, area penyimpanan koleksi, dan area penanganan. Dua sumber utama sinar 
UV adalah sinar matahari (pencahayaan alami) dan lampu neon (pencahayaan 
buatan). 
Jenis cahaya yang digunakan pada bangunan adalah sinar ultraviolet dan cahaya 
tampak yang berasal dari cahaya matahari (sunlight), cahaya siang (daylight) atau 
pun cahaya buatan (artificial light) seperti lampu tabung (fluoresens), lampu pijar 
atau lampu halogen. Pada koleksi museum, kerusakan akibat cahaya dapat 
disebabkan oleh adanya faktor-faktor sebagai berikut:  
a. Adanya sejumlah cahaya ultraviolet dalam sumber cahaya yang sering disebut 
nilai UV dengan satuan mikrowatt per lumen (mW/lumen). Nilai ini tergantung 
dari sejumlah cahaya yang digunakan. Nilai UV tertinggi berasal dari cahaya 
matahari (sunlight) dan cahaya siang (daylight). Untuk lampu buatan, lampu 
17 
 
halogen dan fluoresense memiliki nilai UV yang sedang, sedangkan lampu pijar 
hampir tidak memiliki kandungan UV dalam cahayanya. Rekomendasi 
internasional untuk koleksi yang sensitif, seperti lukisan dan cat nilai UV nya 
harus dijaga agar tetap dibawah 75 mikrowatt/ lumen. 
b. Adanya nilai intensitas iluminasi cahaya, yaitu terang tidaknya cahaya yang 
mengenai koleksi. Nilai ini dinyatakan dalam satuan lux (lumen / cm2 ). Makin 
tinggi intensitas cahaya maka nilai lux akan makin tinggi. Sebagai perbandingan 
nilai 10 lux = cahaya 1 batang lilin. Koleksi yang sangat sensitif seperti tekstil 
direkomendasikan dibawah 50 lux. Sedangkan koleksi yang tidak terlalu sensitif 
seperti cat minyak dan gading direkomendasikan tetap di bawah 200 lux, 
Berdasarkan sensitifitas koleksi terhadap cahaya, terdapat 3 kelompok koleksi, 
yaitu:   
 Koleksi sangat sensitif, yaitu tekstil, kertas, lukisan cat air, foto berwarna, 
Kekuatan terhadap cahaya adalah 50 lux untuk 3000 jam pameran/tahun atau 
150 lux untuk 250 jam/tahun 
 Koleksi sensitif; yaitu koleksi cat minyak, foto hitam putih, tulang, kayu. 
Kekuatan terhadap cahaya adalah 200 lux untuk 3000 jam pameran/tahun 
 Koleksi kurang sensitif; yaitu koleksi batu, logam, gelas, keramik. Koleksi 
jenis ini tahan terhadap cahaya 
a. Pencahayaan Buatan 
Pencahayaan buatan lebih baik dari pada pencahayaan alami supaya tidak merusak, 
cahaya buatan harus tetap dimodifikasi pada iluminasi (tingkat keterangan cahaya) 
tertentu, untuk mengurangi radiasi sinar ultraviolet. Pada sebagian besar museum, 
perlengkapan pencahayaan di semua daerah pameran dan daerah koleksi lain harus 
berpelindung UV hingga kurang dari 75 microwatts per lumen dan tertutup untuk 
mencegah kerusakan terhadap objek jika terjadi kerusakan lampu.  
Secara umum, berdasarkan ketentuan nilai iluminasi yang dikeluarkan Illumination 
Engineers Society Of North Amerika (Lighthing Handbook For General Use). Pada 
area pameran, tingkat pencahayaan paling dominan di permukaan barang koleksi itu 
sendiri. Diatas permukaan benda paling senditif, termasuk benda dari bahan kertas 
(seperti hasil print dan foto), tingkat pancahayaan tidak boleh lebih dari 5 
Footcandles (Fc). Kebutuhan pencahayaan eksibisi akan berbeda sesuai jenis 
18 
 
pameran, ukuran karya, dan tata letak setiap pameran (Tabel 3). Tujuannya mungkin 
untuk menerangi objek individu, bukan seluruh ruang. 




Benda-benda dari kertas, 
hasil print, kain, kulit, 
berwarna 
 
5 – 10  
Pameran 
(sensitif) 
Lukisan cat minyak, 
temperan dan kayu 
 
15 – 20  
Pameran  
(kurang sensitif) 
Kaca, batu, logam, keramik  





Penanganan barang koleksi   
20 – 50  
 
 
Ruang pameran biasanya memiliki susunan track lighting berkualitas tinggi yang 
fleksibel. Tata letak harus mempertimbangkan lokasi dinding non-permanen. Tata 
letak track lighting harus mengakomodasi letak dinding permanen dan non – 
permanen :  
 Sudut yang diukur mulai dari titik yang di dinding dan 5-kaki 4-kaki inchi 
diatas lantai ( yang merupakan rata-rata eye level untuk orang dewasa) harus 
antara 45 dan 75 derajat ke atas dari bidang horizontal ke posisi lampu. 
 Untuk dinding yang permanen, sudut yang ideal biasanya antara 65 – 75 
derajat. 
 Semakin sensitif material koleksi, semakin sedikit pencahayaan yang perlu 
disediakan. 













b. Pencahayaan Alami 
Pencahayaan alami dapat digunakan sebagai pengaruh besar untuk mendramatisir 
dan membuat suasana desain dari sebuah bangunan menjadi lebih menarik. Beberapa 














Pencahayaan alami dapat mengakibatkan kerusakan pada beberapa bahan koleksi 
seperti tekstil, kertas, koleksi ilmu hayati adalah bahan yang peka terhadap 
cahaya, namun batu, logam, keramik pada umumnya tidak peka terhadap cahaya, 
sehingga tahan terhadap pencahayaan alami.  
Gambar 2.7. Teknik untuk pencahayaan alami 
Sumber: Time Saver Standarts for Buiding Types 
Gambar 2.6. Teknik untuk pencahayaan buatan 
Sumber: Time Saver Standart for Building Types 
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Perancang museum harus memahami dan menerima bahwa museum yang 
profesional lebih menghargai penyajian dan pelestarian koleksi mereka diatas 
segala manfaat arsitektural pencahayaan alami yang melimpah pada area koleksi. 
Terlalu banyak cahaya dan panjang gelombang tertentu mampu menyebabkan 
kerusakan pada koleksi-koleksi yang sangat bernilai.  
 
2.1.8 Persyaratan Elemen Pendukung Museum Lainnya 
1. Temperatur / Kelembaban 
Kondisi tempat yang terlalu kering atau terlalu lembab dapat berpengaruh buruk 
dan merusak benda koleksi. Oleh karena itu, beberapa benda koleksi harus 
diperhitungkan dan dijaga kelembabannya, bahkan perlu juga diperhitungkan 
intensitas panas yang ditimbulkan dari pencahayaan buatan (lighting). Suhu dan 
kelembaban yang optimum tidak hanya diterapkan pada ruang pamer saja, 
melainkan juga pada ruang penyimpanan koleksi dan ruang konservasi ( New 
Metric Hand Book, Museum and Galleries ). 
2. Penghawaan 
Museum yang baik sebaiknya tetap menerapkan penghawaan alami yang 
perwujudannya bisa melalui perletakan jendela yang satu dengan yang lainnya 
(Cross Ventilation). Sedangkan untuk tujuan pemeliharaan objek benda pameran, 
sebaiknya menggunakan AC karena dapat mengatur temperatur dan kelembaban 
yang diinginkan. Hal ini tentunya tergantung pada bahan objek pameran tersebut, 
apakah peka terhadap kelembaban atau tidak (Smita J. Baxi Vinod p. Dwivedi, 
modern museum, Organization and partice in india, New Delhi, Abinar 
publications, hal 34.). 
3. Akustik  
Akustik dapat bervariasi pada setiap museum. Akustik pada tiap ruang 
haruslah nyaman bagi pengguna. Hal yang penting dari penataan akustik adalah  
tourguide agar dapat didengar oleh para pengunjung tanpa menggangu atau 
terganggu pengunjung lainnya. Beberapa ruangan untuk fungsi tertentu seperti 
ruang pertemuan, orientasi, auditorium (atau teater) harus dirancang dengan baik. 
Ruang lainnya, seperti area sirkulasi utama dan ruang pameran memerlukan 
penataan akustik tertentu untuk mencegah ruang menjadi telalu “hidup“ sehingga 




Bangunan museum harus dibuat aman seluruhnya, bukan hanya oleh sistem para 
penjaga aktif dan sistem elektronik, tetapi juga oleh rancangan dan tata letak yang 
sesuai. Semua aspek dari museum harus dirancang untuk menjaga keamanan 
koleksi. Koleksi harus dilindungi dari kerusakan, pencurian, dan penyalahgunaan. 
Hal ini berlaku bagi pengunjung, staf penanganan, dan staf keamanan. Museum 
hanya boleh memiliki satu pintu masuk umum dan biasanya pintu masuk staf 
yang terpisah tergantung ukuran bangunan museum. Prioritasnya adalah 
keamanan koleksi yang berbeda dari standar keamanan gedung-gedung pada 
umumnya. Lima zona keamanan yang harus dipikirkan: 
- Zona 1 : Keamanan Tertinggi Penyimpanan Koleksi 
- Zona 2 : Keamanan Tinggi Koleksi tanpa akses publik 
- Zona 3 : Keamanan Tinggi Koleksi dengan akses publik 
- Zona 4 : Aman Tanpa koleksi /akses publik 
- Zona 5 : Aman Akses publik tanpa koleksi 
Rancangan arsitektur harus menyediakan sebuah organisasi yang mengabungkan 
zona-zona keamanan ini dan operasi yang efisien. Berbagai aspek dari desain 
bangunan dan konstruksi juga terlibat dalam memuaskan kebutuhan keamanan. 
Ini termasuk desain HVAC, pintu, dan perangkat keras, konstruksi dinding, dan 
konstruksi atap dan skylight.  
5. Fire Protection 
Pelestarian dan pengelolaan koleksi museum dari bahaya api memerlukan sistem 
deteksi kebakaran dan sistem penekanan yang memanfaatkan alat deteksi 
peringatan dini untuk perlindungan yang maksimal. Perlindungan dan pelestarian 
tersebut sangat penting untuk misi dan fungsi museum. Sistem ini harus 
diintegrasikan dengan sistem keamanan untuk melaporan alarm serta kondisi 
yang dapat menyebabkan alarm pada waktunya untuk tindakan korektif oleh staf 
terlatih. Perlindungan paling efektif adalah proteksi kebakaran otomatis 
(sprinkler) di seluruh sistem. Namun, banyak profesional museum yang tidak 
menggunakan sistem tersebut karena takut kerusakan akibat air yang disebabkan 






Sistem plumbing/perpipaan, termasuk letak arsitektural toilet, harus 
menghindarkan dari kerusakan koleksi yang disebabkan oleh kebocoran dan 
penguapan. Semua sistem perpipaan harus diarahkan naik dan mengalir melalui 
dan di atas koridor layanan atau daerah non-koleksi saja. Pipa saluran air atau 
drainase tidak boleh berada pada area ruang koleksi dan area ruang pameran. 
2.1.9. Preseden Museum 
Sub bab preseden bertujuan untuk mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan 
bangunan museum terutama ruang pamer dan alur sirkulasi pengunjung didalam 
museum. Bangunan museum yang digunakan sebagai preseden adalah bangunan 
museum khusus sehingga museum memiliki tema khusus untuk bisa diambil pelajaran 
yang berhubungan dengan site, program ruang, alur sirkulasi, ruang pamer sehingga 
dapat diterapkan pada museum yang direncanakan. 
2.1.9.1. German Football Museum  
German football museum adalah sebuah museum sepak bola nasional di Dortmund, 
Jerman yang dibuka tahun 23 oktober 2015. Museum ini dibuat karena banyaknya 
keuntungan yang didapat pada penyelenggaraan piala dunia 2006 di Jerman dan 
terpilihlah Dortmund sebagai lokasi museum setelah diseleksi dari beberapa kota yang 
dipilih. Deutscher Fussball Bund (DFB), asosiasi sepakbola nasional Jerman, adalah 
pemilik dan pengelola museum nasional sepakbola Jerman. Museum ini memulai 
konstruksinya pada September 2012 dan dirancang oleh Henrich-Petschnigg + Partner 
(HPP architect).  
 
Gambar 2.8. perspektif german football museum 
Sumber : triad.de 
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a. Site bangunan 
Museum ini sengaja ditempatkan pada area seni dan budaya di kota Dortmund 
sehingga dapat terintegrasi dengan museum dan tempat wisata lain di kota 
Dortmund. 
 
Gambar 2.9. peta site german football museum 
Sumber: maps.google.com 
b. Program ruang 
Bangunan museum ini terdiri dari 3 lantai dan 1 lantai basement. Pameran pada 
museum memiliki konsep experience-oriented sehingga museum tidak hanya 
memberikan informasi pada pengunjung namun juga dapat memberikan inspirasi 
dan menyadarkan bahwa sepak bola adalah bagian dari kehidupan. Zona pameran 
terbagi menjadi 5 bagian yang dapat memberikan pengalaman ruang dari teknis 
ruang yang inovatif dan teknik presentasi.  
Dalam museum ini terbagi menjadi beberapa zona ruang berdasarkan suasana 
ruang dan sejarah atau jalan cerita yang dibuat yakni before the match, kick off, 
first half, second half dan extra time. Museum ini juga tidak hanya sebuah tempat 
pameran dan pelestarian namun juga dapat menjadi wadah untuk semua 
komunitas sepakbola dan acara-acara seperti penghargaan, konferensi pers, 
bacaan sehingga dapat berkontribusi pada bidang sepak bola.   
Before the match adalah zona ruang yang membawa pengunjung dari luar 
bangunan menuju dalam bangunan melewati entrance. Pada zona ini pengunjung 
akan merasakan suasana seperti memasuki kawasan stadion. Dari luar bangunan 




Gambar 2.10. suasana eksterior museum 
Sumber : archdaily.com 
Kick off adalah zona ruang yang berfungsi sebagai ruang pamer pertama yang 
akan dimasuki pengunjung. Zona ini membawa pengunjung pada suasana 
kemenangan tim nasional Jerman pertama yang menjuarai pada piala dunia pada 
tahun 1954. Di sini terpajang segala atribut seperti kostum tim nasional jerman, 
bola, atribut supporter dan lain sebagainya pada piala dunia 1954. Pada zona ini 
juga diputarkan lagu kebangsaan Jerman agar membawa pengunjung pada 
suasana pertandingan tepat sebelum kick off. 
 




Gambar 2.12. Suasana penyambutan oleh pemain tim nasional Jerman tahun 1954 
Sumber : fussballmuseum.de 
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Pada ruang pamer zona First Half dibuat untuk didedikasikan pada tim nasional 
Jerman. Ruang ini menceritakan awal dibentuknya federasi sepakbola nasional 
Jerman sampai tim nasional Jerman sekarang sehingga pada ruang ini terpajang 
kostum tim nasional jerman, legenda sepak bola, piala yang diperoleh dan hal-hal 
lain yang berkaitan dengan tim nasional Jerman.  
 




Gambar 2.14.Ruang pamer pada zona first half 
Sumber : archdaily.com 
Selanjutnya pengunjung akan dibawa pada zona pameran Second Half. Pada zona 
ini berisi cerita tentang klub-klub sepak bola Jerman dan cerita tentang 
Bundesliga sebagai liga tahta tertinggi sepak bola Jerman. Ruang-ruang di sini 
terpajang hal-hal yang berkaitan dengan klub-klub Jerman dan Budesliga seperti 




Gambar 2.15.Denah lantai secondfloor 
Sumber: archdaily.com 
 
Gambar 2.16.Suasana ruang pamer pada second half 
Sumber : fussballmuseum.de 
 
 
Gambar 2.17.Suasana ruang pamer pada second half 
Sumber : fussballmuseum.de 
Kemudian pengunjung akan dibawa pada zona extra time. Zona extra time berisi 
kantin atau cafe di mana pengunjung dapat beristirahat setelah berkeliling 
menelusuri sejarah sepak bola Jerman di dalam museum. Terdapat juga lapangan 








Gambar 2.19.Interior zona extratime 
Sumber : fussballmuseum.de 
c. Bentuk dan tampilan 
Tampilan pada bangunan museum menggambarkan bahwa bangunan mempunyai 
hubungan dengan sepak bola yang digambarkan pada pola lubang aluminium 
yang diberi cahaya LED sehingga membentuk pola pada kulit bola klasik.   
 
Gambar 2.20.fasad bangunan german football museum 
Sumber: archdaily.com 
2.1.9.2. Danish Maritime Museum 
Danish Maritime Museum atau Denmark Maritime Museum adalah sebuah 
museum maritim di Denmark yang dikelola oleh sebuah yayasan swasta yang 
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sudah ada sejak 1915. Sebelumnya museum ini berlokasi di Kastil Kronborg di 
Helsingor, Denmark, namun pada tahun 2013 museum dipindahkan ke 
bangunan baru yang dirancang oleh Bjarke Ingels Group (BIG) di dermaga tua 
di dekat bangunan yang lama. Museum ini berisi tentang kegiatan perkapalan 
orang-orang Denmark seperti miniatur kapal, lukisan, fotografi dan artefak-
artefak sejak tahun 1400 hingga sekarang.  
 
Gambar 2.21.Perspektif eksterior bangunan museum 
Sumber : archdaily.com 
a. Site Bangunan 
Museum ini terletak pada sebuah dermaga dekat dengan kastil Kronborg 
yang merupakan bangunan museum yang lama. 
 





b. Program Ruang 
Konsep museum dibuat oleh BIG dengan memilih dermaga sebagai ruang 
publik dan membuatnya menjadi 2 lantai basement pada dermaga sebagai 




Sumber : archdaily.com 
Museum ini terdiri dari 3 lantai yakni groundfloor (ruang publik), 
secondfloor (basement 1), fist floor (basement 2) yang masing masing 
dihubungkan oleh jembatan zig-zag di tengah bangunan. Untuk memasuki 
bangunan museum di secondfloor, pengunjung diarahkan dengan jembatan 





Gambar 2.24.Denah firstfloor 
Sumber : archdaily.com 
 
Gambar 2.25.Denah secondfloor 
Sumber : archdaily.com 
Peruangan pada museum dibuat dengan sistem linear sehingga lebih 
difokuskan pada ruang pamer museum. Setelah memasuki museum 
pengunjung dapat melihat pameran permanen tentang sejarah maritim 
bangsa denmark yang terkenal dengan para pelautnya. Kemudian untuk 
menuju firstfloor pengunjung diarahkan untuk melewati jembatan. Pada 
jembatan ini terdapat pameran sementara yang dapat berubah-ubah suatu 
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waktu. Pada firstfloor juga terdapat auditorium yang memutar film tentang 
maritim Denmark. Setelah selesai melewati pameran pengunjung bisa 
beristirahat di cafe yang terdapat di lantai firstfloor. 
 
Gambar 2.26.Potongan B 
Sumber : archdaily.com 
  
Gambar 2.27.Interior ruang pameran pada museum 
Sumber: archdaily.com 
 
c. Bentuk dan Tampilan 
Bangunan dibuat di bawah tanah agar museum yang baru tidak menutupi 
view ke kastil Kroborg yang bersejarah. Bentuk museum yang 
mengadaptasi karakter bentuk kapal pada void membuat bangunan ini 
masih dapat terlihat dari area publik. Hal tersebut juga menambah nilai 






Gambar 2.28.Diagram konsep Denmark Maritime Museum 
Sumber : archdaily.com 
 





Gambar 2.30.Pencahayaan pada interior cafe museum 
Sumber: archdaily.com 
2.1.9.3. Museum Batik Pekalongan 
Museum Batik Pekalongan merupakan bangunan museum khusus yang memiliki 
koleksi batik pesisir dan batik dari berbagai derah di Indonesia. Museum ini 
berada di Jalan Jetayu, Pekalongan dan diresmikan pada tahun 2006.  
 
Gambar 2.31. bangunan museum batik Pekalongan 
Sumber: pekalongankota.go.id 
a. Site 
Museum Batik Pekalongan merupakan museum yang menggunakan 
bangunan bekas balaikota pekalongan pada zaman Belanda dan terletak di 
pusat kawasan seni budaya jetayu kota Pekalongan. Museum ini berisi 




Gambar 2.32. peta site museum batik Pekalongan 
Sumber: maps.google.com 
b. Program Ruang 
Ruang-ruang pada museum batik Pekalongan terdiri dari ruang pameran yang 
berjumlah 3 buah, lobby, kedai, ruang seminar, ruang workshop, 
perpustakaan, servis, dan taman sebagai ruang terbuka. Alur pengunjung 
pada museum dimulai dari lobby dan membeli tiket kemudian bersama guide 
pengunjung berkeliling museum. Ruang pertama yang dikunjungi adalah 
ruang pameran 1 yang berisi batik pesisir kemudian keluar menujung ruang 
pameran 2 yag berisi batik sumbangan dari para pejabat negara, berlanjut ke 
ruang pameran 3 yang berisi batik dari berbagai daerah di Indonesia 
kemudian pengunjung mencoba membatik di ruang workshop. Setelah 
selesai membatik dengan semua prosesnya pengunjung kembali ke lobby. 
Ruang seminar dan telecenter digunakan ketika terdapat acara tertentu saja.  
   





Gambar 2.34. denah museum batik pekalongan 
Sumber: museumbatikpekalongan.info 
 
c. Fasad Bangunan 
Bangunan menggunakan bangunan bekas balaikota pada zaman Belanda 
sehingga langgam bangunan  merupakan bangunan kolonial. Pemugaran 
hanya dilakukan di bagian interior saja, sedangkan pada bagian interior masih 
terlihat dan terasa bangunan kolonialnya. Tambahan hanya terdapat pada 
papan tulisan museum batik pada dinding bangunan. Dinding hanya dicat 




Gambar 2.35. fasad bangunan museum batik Pekalongan 
Sumber.com 
2.1.10. Simpulan 
Museum merupakan tempat pelestarian dan edukasi sehingga pameran menjadi hal 
utama yang merepresentasikan baik tidaknya museum. Ruang pameran pada 
museum menjadi fokus utama sehingga pengunjung dapat menikmati sajian objek 
pameran dengan baik. Pola sirkulasi pada antar ruang pameran untuk pengunjung 
museum dibuat linear sehingga pengunjung dapat menikmati pameran dengan 
lengkap, tertib, dan rapi. Berikut alur sirkulasi pengunjung berdasarkan beberapa 
preseden yang digunakan. 
 
Gambar 2.36. Alur sirkulasi pengunjung pada museum 
Sumber: analisis pribadi 
Selain ruang pameran pada museum, fasilitas lain yang dapat digunakan adalah 
ruang seminar atau workshop yang dapat digunakan sebagai sarana penelitian dan 
pelestarian. Seminar atau workshop diselenggarakan sesuai dengan program event 
atau festival yang berlangsung di museum sebagai nilai tambah untuk 
meningkatkan jumlah kunjungan pada museum. Ruang-ruang tersebut terletak 
terpisah dari alur sirkulasi pengunjung pameran museum. 
Koleksi benda-benda pada museum juga harus terjaga dengan baik dari segi 
keamanan dan perawatan sehingga utilitas pada bangunan sangat diperhatikan. 
Dari fasad atau bentuk bangunan diharapkan terdapat elemen yang dapat mengenali 
jenis museum yang dibangun sehingga masyarakat dapat langsung mengetahui.    
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2.8. TINJAUAN KULINER NUSANTARA 
Kuliner Nusantara merupakan kuliner atau makanan khas dari berbagai daerah di 
Indonesia. Kuliner merupakan bagian dari kebudayaan yang lahir dari nenek moyang 
bangsa Indonesia sehingga kita harus pertahankan dan kita banggakan.  
2.8.1. Identitas Kuliner 
Identitas kuliner suatu daerah bisa dipengaruhi oleh lingkungan (geografi dan iklim) 
dan budaya (sejarah dan etnis) terhadap tekstur, aroma, dan hal-hal lain dalam suatu 
makanan dan minuman. Danhi (2003) mengemukakan ada enam unsur penting 
dalam menentukan identitas gastronomi atau ilmu kuliner suatu daerah atau negara, 
yakni Geografi, Sejarah, Keragaman etnis, Etiket kuliner, Rasa dan Resep (Indra 
Ketaren, n.d.). 
 Geografi merupakan faktor yang menentukan bagi identitas gastronomi karena 
sangat penting dalam memahami suasana dan kebiasaan ruang lingkup dapur di 
daerah  atau negara tertentu. 
 Sejarah memiliki pengaruh yang besar terhadap karakteristik yang dapat 
diidentifikasi melalui pengenalan terhadap bahan-bahan dasar yang 
dipergunakan, aturan, teknik dan metode tradisional dalam memasak. 
 Keragaman Etnis memiliki dampak besar terhadap keunikan makanan 
tradisional yang disajikan di daerah tertentu. Keragaman ini berubah dari waktu 
ke waktu dan menciptakan evolusi yang terus berlangsung terhadap produk 
makanan yang diakibatkan oleh perpaduan dari perspektif dan budaya etnis yang 
berkembang. 
 Etiket Kuliner sebagai identifikasi tentang bagaimana dan apa budaya makan 
tertentu yang berlaku di suatu daerah atau negara. 
 Rasa meliputi lima karakteristik yakni: manis, asam, pahit, asin dan gurih. 
 Resep merupakan elemen dominan dalam pola penggunaan bahan-bahan dasar, 
teknik memasak dan seni presentasi makanan. 
2.8.2. Karakteristik Kuliner Indonesia 
Dalam masakan Indonesia banyak sekali pengaruh-pengaruh yang masuk ke dalam 
budaya kuliner Indonesia seperti etnis, pedagang pendatang, lingkungan alam dan 
lain sebagainya. Kuliner Indonesia sejatinya bukan sekadar masakan biasa namun 
juga mengandung nilai, simbol, aturan, serta pola konsumsi dan produksi masyarakat 
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di dalamnya dengan keberagaman latar belakang sosial, ekonomi dan golongan. 
Berikut tinjauan kuliner indonesia berdasarkan 6 faktor diatas. 
a. Geografi 
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar dunia dengan berbagai kondisi 
alam seperti gunung, pesisir, savana, hutan, dan rawa. Hal tersebut sangat 
mempengaruhi kuliner di setiap daerah. Indonesia memiliki keanekaragaman 
hayati yang besar dan merupakan nomor dua di dunia. Indonesia memiliki 77 
jenis karbohidrat, 75 jenis sumber lemak / minyak, 26 jenis kacang-kacangan, 389 
jenis buah-buahan, 228 jenis sayuran, 40 jenis bahan minuman, dan 110 jenis 
rempah-rempah dan bumbu-bumbuan.  Misalnya saja makanan pokok orang 
pesisir dan pegunungan di Jawa akan berbeda dengan orang Papua yang tinggal 
di hutan dan rawa. Selain itu sayuran, buah dan hewan yang berbeda juga 
mempengaruhi bahan makanan untuk kuliner di setiap daerah.   
b. Sejarah 
Setiap makanan yang tercipta memiliki nilai sejarah dan filosofi tersendiri. 
Banyak persilangan budaya yang terjadi selama evolusi kuliner setiap daerah. Hal 
tersebut membuat keunikan-keunikan dari cara membuat sampai tersaji di meja 
makan. Kuliner Indonesia merupakan perpaduan antara budaya makanan lokal 
tradisional dengan makanan India, Timur Tengah, Cina, Jepang dan bangsa Eropa 
seperti Portugis, Belanda maupun Inggris. Misalnya pengaruh Portugis yang 
membawa bahan makanan dari Amerika yang memperkaya buah dan sayur di 
Indonesia, dan budaya India yang mengunakan banyak bumbu dan rempah pada 
masakannya, serta pengaruh budaya Cina seperti mie dan bakso.  
c. Keragaman etnis 
Makanan atau kebiasaan makan merupakan suatu produk hasil budaya yang 
berhubungan dengan sistem tingkah laku dan tindakan yang terpola pada sistem 
sosial dari suatu komunitas/etnis masyarakat tertentu. Setiap makanan memiliki 
nilai-nilai terntentu yang pastinya berbeda pada masyarakat satu dengan 
masyarakat lain. Sehingga akan berpengaruh pada bahan makanan yang 
digunakan, cara memasak, hingga cara penyajian. Pengaruh tersebut bisa berasal 
dari kondisi geografi, kondisi sosial masyarakat, dan pengaruh budaya luar. 
Misalnya saja budaya makanan Bali sangat terpengaruh dengan agama Hindu 
yang banyak dianut di sana, berbeda dengan makanan Jawa yang sangat kental 
dengan sistem kasta kerjaan dan pengaruh kolonial.  
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d. Etiket kuliner 
Etiket kuliner Indonesia lahir dari norma-norma dan kondisi sosial yang tercipta 
di masyarakat. Kebanyakan etiket kuliner di Indonesia hampir sama karena sifat 
dasar orang indonesia yang sederhana. Contohnya saja masyarakat yang lebih 
suka makan dengan duduk di lantai dan makan dengan tangan langsung tidak 
seperti masyarakat Eropa yang suka makan di meja makan dengan sendok, garpu 
dan pisau. Selain itu sajian makanan seperti pembuka, utama dan penutup telah 
dijadikan satu dalam satu sesi makan sehingga lebih cepat dan praktis.   
e. Rasa 
Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki berbagai macam makanan 
daerah yang masing-masing mempunyai ciri khas dan bahkan tidak dimiliki oleh 
berbagai makanan dari daerah bahkan negara lain. Variasinya sangat beragam 
dengan cita rasanya yang tinggi. Hal pertama yang membedakan makanan 
Indonesia dengan makanan lain dari luar adalah kayanya bumbu dan rempah yang 
digunakan dalam memasak makanan sehingga makanan memiliki rasa yang 
sangat kaya dengan olahan rempah-rempah di dalamnya. Kekayaan rasa tercipta 
dari banyak faktor seperti bahan makanan setempat, budaya asli masyarakat, 
pertukaran budaya dan perdagangan bahan makanan.  
f. Resep 
Pada dasarnya tidak ada satu bentuk tunggal “masakan Indonesia”, tetapi lebih 
kepada keanekaragaman masakan regional atau daerah yang dipengaruhi secara 
lokal oleh kebudayaan masyarakat setempat serta pengaruh asing. Resep 
masakan-makanan Indonesia dipengaruhi oleh budaya lokal suku-etnis yang 
bersangkutan, yang telah membentuk perbedaan terhadap kekayaan budaya pada 
menu, pola, tekstur dan nama, dikarenakan: 
 Adanya bermacam jenis menu makanan dari setiap komunitas-etnis 
masyarakat dalam mengolah suatu jenis hidangan makanan karena 
perbedaan bahan dasar / adonan dalam proses pembuatan. Contoh: Pada 
suku Jawa terdapat menu makanan yang berasal dari kedelai, sedangkan 
jenis menu makanan orang Timor lebih banyak berasal dari jagung dan 
jenis menu makanan orang Ambon berasal dari sagu. 
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 Adanya perbedaan pola makan/konsumsi/makanan pokok dari setiap 
suku-etnis. Contoh: Pola makanan pokok orang Timor lebih kepada 
jagung, sedangkan pola makanan pokok orang Jawa lebih kepada beras. 
 Adanya perbedaan cita-rasa, aroma, warna dan bentuk fisik makanan dari 
setiap suku-etnis. Contoh: makanan yang berasal dari suku Minang, 
Padang memiliki cita-rasa pedas; makanan yang berasal dari suku Jawa 
memiliki cita rasa manis; dan cira rasa makanan orang Timor adalah asin. 
 Adanya bermacam jenis nama dari makanan khas yang berbeda pada 
setiap daerah. Contoh: makanan sejenis soto yang disebut Coto Makasar 
berasal dari daerah Makasar, Sulawesi Selatan; makanan sejenis bubur 
jagung yang disebut jagung bose dari daerah Timor-Nusa Tenggara 
Timur. 
2.3. TINJAUAN ARSITEKTUR REGIONALISME 
Pada sub ini dibahas mengenai data-data tentang arsitektur regionalisme sehingga nantinya 
dapat diperoleh prinsip-prinsip desain yang mewarnai konsep desain secara menyeluruh. 
2.2.1. Definisi Arsitektur Regionalisme 
Arsitektur Regionalisme merupakan gerakan pada bidang arsitektur yang melawan 
kekosongan identitas pada arsitektur modern dengan geografis konteks bangunan. 
Arsitektur regionalisme juga dikatakan sebagai percampuran antara arsitektur 
modern dengan arsitektur tradisional. 
 2.2.2. Sejarah Arsitektur Regionalisme 
Arsitektur Regionalisme lahir dari dari usaha untuk memunculkan identitas dari 
kekosongan arsitektur modern. Arsitektur regionalisme berusaha untuk 
meninggalkan ke-universal-an arsitektur modern dan ingin memunculkan identitas 
daerah di mana arsitektur itu berada.  
Arsitektur regionalisme diperkirakan mulai berkembang pada tahun 1960 sebagai 
salah satu perkembangan arsitektur modern yang mempunyai perhatian besar pada 
ciri kedaerahan. Kesederhanan yang diangkat oleh regionalisme erat kaitannya 
dengan budaya setempat, iklim dan teknologi. Regionalisme merupakan penyatuan 
antara arsitektur lama dengan arsitektur baru.  
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Menurut William Curtis, regionalisme diharapkan dapat menghasilkan bangunan 
yang bersifat abadi, menyatu antara yang lama dan yang baru, antara regional dan 
universal.  Menurut Kenzo Tange, regionalisme selalu melihat ke belakang, tetapi 
tidak sekedar menggunakan karakteristik regional untuk mendekor tampak 
bangunan. 
Menurut Budiharjo (1997), regionalisme harus dilihat bukan sebagai suatu ragam 
atau gaya melainkan sebagai cara berfikir tentang arsitektur, tidaklah menjalur 
tunggal tetapi menjalar dalam berbagai jalur.  
2.2.3. Jenis Arsitektur Regionalisme 
Terdapat 3 jenis utama dalam arsitektur regionalisme (Goodwin, 1998) yakni :  
a. Vernacular regionalism 
b. Modern regionalism 
c. Critical regionalism 
2.2.3.1. Vernacular Regionalism 
Jenis ini merupakan arsitektur berdasarkan kebutuhan lokal dan 
menggunakan material konstruksi, dan merefleksikan tradisi lokal. 
Vernacular regionalism cenderung pada evolusi untuk merefleksikan 
lingkungan, kebudayaan, teknologi dan konteks sejarah yang ada.  
Contoh dari vernacular regionalism adalah iglo, Kota Inca, dan pondok-
pondok tradisional seperti pondok Zulu.  
Vernacular regionalism terbagi menjadi 2 yakni conservative regionalism 
dan interpretative regionalism. 
a. Conservatice Vernacularism 
Conservative vernacularism merupakan arsitektur vernacular 
regionalism yang menggunakan wujud arsitektur tradisional secara 
utuh dengan tetap melakukan adat-istiadat yang memang harus 
dilakukan. arsitektur yang sudah tidak dipedulikan oleh masyarakat 
seperti teknologi tradisional, material lokal, dan lingkungan alam 
sekitar. Inti dari vernakular konservatif adalah membawa arsitektur 
tradisional, dan tradisi dalam membangun untuk menghindari dari 
kepunahan. Contoh dari arsitektur conservative vernacularism di 




Gambar 2.37. rumah honai sebagai contoh conservative vernacularism  
Sumber: adat-tradisional.blogspot.com 
Prinsip desain conservative regionalism:  
 fungsi dan ruang sesuai dengan adat istiadat  
 struktur, material dan tahapan konstruksi sesuai dengan yang 
telah ditentukan adat 
 bentuk dan tampilan merupakan murni bangunan tradisional 
 utilitas masih tradisional 
b. Interpretative Vernacularism 
Interpretative vernacularism juga bisa disebut dengan neo vernacular. 
Pendekatan ini muncul untuk membawa arsitektur vernakular pada era 
baru dan fungsi yang kontemporer. Aplikasinya terdapat pada 
pariwisata dan budaya, dimana teknologi yang tidak ada hubungannya 
dengan budaya daerah dimanfaatkan untuk membawa kenyamanan 
modern, kemudahan konstruksi dan infrastruktur dan utilitas modern. 
Salah satu contoh arsitektur jenis ini di Indonesia adalah hotel Omah 
Sinten di Solo dimana arsitektur Jawa tradisional sangat terasa 
suasananya namun dengan struktur dan fungsi yang sudah mengikuti 




Gambar 2.38. hotel omah sinten sebagai contoh interpretative vernacularism 
Sumber: omahsinten.net 
Prinsip desain interpretative regionalism: 
 fungsi dan ruang bisa disesuaikan dengan tujuan pembangunan 
 struktur, konstruksi dan utilitas disesuaikan mengikuti zaman 
 material menyerupai arsitektur tradisional setempat 
 massa dan tampilan mengikuti arsitektur tradisional tanpa 
mengalami transformasi atau banyak perubahan   
 
2.2.3.2. Modern Regionalism 
Regionalisme lahir dari sebuah gerakan yang menolak dengan 
internasionalism dan modernism. Hal ini karena modernism sangat 
berkaitan dengan kualtias material bangunan, struktur yang mahal, dan 
fungsi dari bentuk yang menegakkan bangunan. Banyak arsitek yang ingin 
mengadopsi pendekatan regional sehingga untuk mencapai regionalisme, 
modernisme menawarkan teknik untuk mengatasi permasalahan dan 
menawarkan cara dan syarat keindahan untuk digunakan. Salah satu contoh 
bangunan arsitektur modern regionalism yakni bangunan kementrian luar 
negeri Arab karya Henning Larsen yang mengadaptasi dari arsitektur arab.  
 
Gambar 2.39. Bangunan kementrian luar negeri Arab oleh Henning Larsen 
Sumber: henninglarsen.com 
Suha Ozkan dalam Goodwin (1998) membagi modern regionalisme 
menjadi dua bagian yaitu: 
a. Concrete Regionalism (regionalisme konkrit) 
Concrete regionalism meliputi semua pendekatan pada ekspresi 
daerah dengan mencontoh bagian atau seluruh bangunan di daerah 
tersebut. Apabila bangunan tersebut sarat dengan nilai spiritual 
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maupun perlambangan yang sesuai, maka bangunan akan lebih bisa 
diterima di dalam bentuk yang baru dengan memperlihatkan nilai-nilai 
yang melekat pada bentuk aslinya. Hal-hal yang penting adalah 
mempertahankan kenyamanan pada bangunan baru yang ditunjang 
dengan kualitas bangunan lama.  
Prinsip desain concrete regionalism  
 Fungsi, struktur, material dan utilitas dapat disesuaikan dengan 
perkembangan zaman 
 Ekspresi bangunan terlihat modern  
 Terapat elemen-elemen dari bangunan yang mengadaptasi dari 
wujud arsitektur tradisional setempat dan mengalami 
transformasi menjadi wujud yang baru 
 merespon kondisi iklim dan geografis setempat.  
 
b. Abstract regionalism (regionalisme abstrak) 
Abstract regionalism adalah menggabungkan unsur-unsur 
abstrak bangunan seperti masa, solid dan void, proporsi, sense of space, 
pencahayaan dan prinsip-prinsip struktur dalam bentuk yang telah 
diolah dari bangunan lama ke dalam bangunan yang baru.  
Prinsip desain abstract regionalism  
 Fungsi, struktur, material dan utilitas dapat disesuaikan dengan 
perkembangan zaman 
 Bentuk-bentuk abstrak dalam bangunan daerah seperti 
pencahayaan, besaran ruang, proporsi atau nilai-nilai lain 
dimasukkan kedalam bangunan baru. 
 Sistem struktur, utilitas dan material mengikuti perkembangan 
zaman 
 Merespon iklim dan geografi setempat 
 
2.2.3.3. Critical Regionalism 
Critical reginalism adalah sebuah pendekatan arsitektur yang 
melawan kurangnya makna dalam arsitektur modern dengan 
menggunakan kekuatan kontekstual dalam memberi makna dan kesan 
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sebuah tempat. Critical regionalism tetap berakar dari arsitektur modern 
namun lebih menyesuaikan dengan konteks geografi dan budaya 
setempat. Salah satu contoh critical regionalism adalah Church of Light 
karya arsitek Jepang, Tadao Ando yang mendaptasi nilai-nilai dari agama 
Zen di Jepang yang mengajarkan tentang kesederhanaan dan kekosongan.  
 
Gambar 2.40. Church of light karya Tadao Ando 
Sumber: Architravel.com 
 
Prinsip desain critical regionalism  
 Fungsi, material, struktur dan utilitas mengikuti perkembangan 
zaman 
 Ekspresi bangunan terlihat modern dengan elemen-elemen 
tertentu yang mengadaptasi dari nilai-nilai budaya setempat. 
 Merespon kondisi iklim dan geografi setempat 
2.2.4. PRESEDEN ARSITEKTUR REGIONALISME 
2.2.4.1. MASJID RAYA SUMATRA BARAT 
Masjid raya Sumatra barat merupakan karya arsitek Rizal Muslimin yang 
memenangkan sayembara yang diadakan oleh pemerintah Sumatra barat pada 2007 
lalu. Masjid ini merupakan wadah pusat kegiatan Islam di Sumatra barat. Masjid 
ini juga menjadi landmark baru di kota Padang. Masjid terbesar di Sumatra barat 
ini disebut juga dengan masjid Mahligai Minang oleh masyarakat padang. Masjid 
ini dapat dikategorikan dalam modern regionalism dan critical regionalism karena 
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bangunan tidak hanya mendaptasi wujud namun juga nilai-nilai yang ada di adat 
minang.  
 
Gambar 2.41.Eksterior masjid raya Sumatra barat 
Sumber: takaitu.com 
a. Site Bangunan 
Masjid raya Sumatra Barat merupakan masjid terbesar di Sumatra Barat yang 
terletak di Jalan Khatib Sulaiman, Kecamatan Padang Utara, Kota Padang.  
 
Gambar 2.42. site masjid raya Sumatra Barat 
Sumber: maps.google.com 
b. Konsep Penerapan Arsitektur regionalisme 
Bangunan masjid raya ini banyak mengambil nilai-nilai adat minang dan islam 
sebagai konsep bangunan. Bentuk masa masjid ini terinspirasi dari bentuk 
bentangan kain yang digunakan empat kabilah suku Quraisy saat berselisih 
pendapat mengenai pemindahan batu Hajar Aswad di Mekkah. Namun dalam 
wujudnya juga bisa dilihat mirip dengan atap rumah khas Minang yang disebut 
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gonjong. Dinding masjid berbentuk ukiran tempat Al-Quran dengan empat 
sudut yang mengandung arti dalam budaya Minangkabau sebagai tau di nan 
ampek, yakni Al-Quran, Injil, Taurat dan Zabur. Tersirat juga makna adat nan 
ampek, yaitu adat nan subana adat, adat nan diadatkan, adat nan taradat dan adat 
istiadat. 
Pada dinding eksterior masjid juga terdapat ukiran-ukiran khas minang dan 
kaligrafi yang mewarnai keramaian fasad bangunan.   Ukiran segitiga enam 
sudut ini memiliki filosofi yaitu tiga tungku sajarangan, tiga tali sapilin (ulama, 
ninik mamak, cadiak pandai) yang harus memegang teguh rukun iman sebagai 
pengikat seluruh elemen yang ada ditengah-tengah masyarakat. 
Struktur dari masjid raya Sumatra barat ini disesuaikan dengan kondisi kota 
Padang yang sering dilanda gepa bumi. Struktur bangunan ini diharapkan bisa 
tahan gempa sampai dengan 10 SR sehingga dapat menjadi lokasi evakuasi saat 
terjadi bencana gempa bumi.  
 
Gambar 2.43.Konsep desain masjid raya Sumatra barat 
Sumber: kerikripik.blogspot.co.id 
c. Program Ruang 
Program ruang pada masjid ini sama seperti masjid lainnya namun terdapat 
perbedaan pada lantai 2 dan 3. Sebagai respon kondisi geografis kota Padang 
yang merupakan wilayah rawan gempa dan tsunami maka  lantai 2 dan 3 dapat 
digunakan sebagai tempat evakuasi jika suatu saat bencana tsunami terjadi. 
 




d. Struktur Bangunan 
Struktur bangunan pada bangunan masjid ini menggunakan rigid frame pada 
super structure dengan material beton dan menggunakan space frame pada 
upper structure dengan material baja. Struktur ini merupakan respon terhadap 
wilayah Padang yang rawan gempa. 
   
Gambar 2.45. struktur pada masjid raya Sumatra Barat 
Sumber: static.panoramio.com; wikipedia.org 
2.2.4.2. Casablancka Residence 
Casablancka Residence merupakan sebuah rumah di daerah Tabanan Bali yang 
dirancang oleh Budi Pradono Architects.  
 
Gambar 2.46. bangunan casablancka residence 
Sumber: archdaily.com 
a. Site 
Site rumah berada di daerah persawahan di pinggir sungai di Kelating, 
Tabanan, Bali.  
b. Program Ruang 
Penerapan konsep arsitektur regionalisme pada rumah ini mengadaptasi 
dari konsep arsitektur Bali. Program ruang mengusung konsep Tri Mandala 
yakni konsep spasial yang menggambarkan tiga bagian alam, dari Nista 
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mandala (dunia luar dan bawah), Madya Mandala (dunia tengah menengah) 
dan Utama Mandala (wilayah suci paling dalam dan paling penting). Sisi 
Tengah merupakan ruang akasa atau ruang kosong atau zen yang dijadikan 
tempat bermain atau berkumpul.  
Selain itu rumah ini juga menggunakan konsep Sanga Mandala yakni 
konsep spasial mengenai arah yang membagi area menjadi Sembilan bagian 
sesuai dengan delapan arah utama dan pusat atau titik puncak. Konsep ini 
terdiri dari beberapa pavilion yang terpisah dan penempatannya selalu 
diatur kea arah tengah. 
 
Gambar 2.47.konsep program ruang pada casablancka residence 
Sumber: archdaily.com 
c. Struktur Konstruksi  
Konsep bangunan menggunakan transformasi bangunan tradisional Bali 
yang diberi nama Taring. Taring merupakan bangunan sementara yang 
terbuat dari bambu yang biasanya dibuat untuk acara khusus seperti 
pernikahan, kremasi dan lain-lain. Hal yang paling penting dalam konsep 
ini adalah pemisahan antara lantai, dinding dan struktur atap yang saling 
berdiri sendiri. Hal tersebut ditransformasikan dengan penggunaan material 
yang berbeda pada setiap elemen seperti keramik pada lantai, bata pada 




Gambar 2.48. Taring pada upacara Bali 
Sumber: alitmd.com 
Dalam konsep material, bangunan ini menggunakan material alam sehingga 
terkesan sederhana dan ramah lingkungan. Penggunaan batu bata tidak 
hanya disusun hotizontal namun dibuat secara zigzag sehingga terlihat lebih 
dinamis. Strukutr Atap menggunakan bamboo dan dibuat menyerupai 
gunung agar pencahayaan alami dapat masuk melalui atap dan dapat 
menjadi interaksi antara penghuni dan langit.  
  
Gambar 2.49. Penggunaan material yang bersifat natural 
Sumber: archdaily.com 
d. Respon Iklim dan Geografi 
Sebagai respon klimatik di Bali yang merupakan daerah tropis bangunan ini 
memaksimalkan penghawaan dan pencahayaan alami. Penghawaan dan 
pencahayaan alami direspon dengan banyaknya bukaan pada dinding 
bangunan. Penggunaan kipas angin sebagai pengganti AC pada ruang-
ruang publik untuk mengusir hawa panas.   
Selain itu bangunan juga merespon tapak dengan baik dengan cara 
mengikuti kontur tanah yang miring.  
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2.2.4.3. Ananta Hotel Bali 
Ananta Legian Hotel merupakan bangunan hotel di daerah Legian, Bali. 
Hotel ini dirancang oleh PT Airmas Asri pada tahun 2012. Hotel ini 
menggunakan arsitektur dan budaya Bali.  
 
Gambar 2.50. Bangunan Ananta Legian Hotel 
Sumber: archdaily.com 
a. Site  
Ananta Legian Hotel berada di belakang pantai Legian dan dikelilingi oleh 
bangunan pemukiman dan bangunan hostelry dan membuat bangunan hotel 
tidak mendapat view pantai yang tidak baik.  
 
Gambar 2.51. Peta letak site Ananta Legian Hotel 
Sumber: maps.google.com 
b. Bentuk Bangunan 
Pada bangunan loby terinspirasi dari candi bentar yang disebut Kori agung 
yang difungsikan sebagai gerbang. Pada tangga besar yang menghubungkan 
loby dengan lantai bawah mengekspresikan suasana seremonial dalam 
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upacara di Bali untuk menyambut imam besar.  Ukiran-ukiran pada bangunan 
loby diambil dari hiasan bunga pada mahkota penari Legong yang dilukis 
oleh pelukis Bali yang sarat akan makna dan dituangkan pada ukiran GRC. 
Ukiran-ukiran GRC tersebut juga berfungsi sebagai secondary skin yang 
dapat mereduksi panas matahari pada siang hari.  
 
Gambar 2.52. transformasi candi bentar menjadi bangunan lobby 
Sumber: analisa pribadi 
 
Gambar 2.53. motif yang digunakan pada secondary skin bangunan 
Sumber: archdaily.com 
c. Respon iklim dan geografi 
Untuk merespon site yang sulit untuk memiliki view keluar maka bangunan 
hotel menciptakan view bangunan ke dalam site dengan membuat ruang 
terbuka di tengah hotel dengan penghijauan pada bagian pinggir dan kolam 




Gambar 2.54. kolam pada area ruang terbuka hotel 
Sumber: archdaily.com 
Respon klimatik pada bangunan yakni menggunakan secondary skin pada 
tiap bangunan yakni ukiran lukisan Bali pada loby dan ruang public di atap 
dan elemen kayu yang disusun horizontal pada fasad bangunan. Selain itu 
pada setiap kamar juga terdapat bukaan jendela sebagai penggunaan cahaya 
alami dan penghawaan alami. Penggunaan kolam dan vegetasi ditengah 
tapak juga dapat mengurangi suhu panas matahari pada siang hari.  
 
2.2.5. SIMPULAN  
Arsitektur Regionalisme merupakan gerakan arsitektur yang melawan kekosongan 
identitas dan makna pada arsitektur modern sehingga mengadaptasi nilai-nilai atau 
wujud dari arsitektur setempat. Terdapat beberapa jenis pada arsitektur regionalisme 
menurut para ahli namun penulis memilih arsitektur regionalisme modern untuk 
diterapkan pada museum kuliner Nusantara yang direncanakan. Alasan dipilihnya 
arsitektur regionalisme modern adalah karena secara prinsip bangunan yang memiliki 
fungsi museum dapat diwadahi dengan arsitektur regionalisme modern. Selain itu 
arsitektur regionalisme modern dapat membawa wujud baru dari arsitektur tradisional 
sehingga dapat membawa edukasi kreatif pada bangunan kepada masyarakat.  
Bangunan museum kuliner Nusantara yang direncanakan menggunakan arsitektur Jawa 
dan Nusantara untuk diadaptasi dan budaya kuliner di Indonesia untuk menggambarkan 
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bangunan sebagai wadah museum kuliner Nusantara. Prinsip desain arsitektur 
regionalisme modern yang diterapkan pada bangunan yakni 
 menggunakan struktur dan utilitas dengan teknologi sekarang dan dapat 
merespon iklim dan kondisi tapak museum di Yogyakarta dengan baik 
 mengadaptasi arsitektur Jawa dan Nusantara baik konkrit maupun abstrak  
dengan menerapkannya pada pemilihan site, zona ruang, bentuk bangunan, 
karakter material 





























3. TINJAUAN YOGYAKARTA 
 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai data-data tentang lokasi museum yang direncanakan 
yakni di kota Yogyakarta. Data-data yang disajikan berupa deskripsi tinjauan fisik, tinjauan 
non fisik, dan tinjauan wisata dan museum di Kota Yogyakarta.  
3.1. TINJAUAN FISIK 
a. Wilayah administrasi 
Kota Yogyakarta merupakan ibu kota dan pusat pemerintahan Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Kota Yogyakarta merupakan satu-satunya daerah tingkat II dengan status 
kota di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta disamping 4 daerah lain yang berstatus 
kabupaten. Kota Yogyakarta memiliki luas wilayah tersempit dibandingkan dengan 
daerah tingkat II lainnya. Kota Yogyakarta terletak di tengah-tengah Propinsi DIY, 
dengan batas-batas wilayah sebagai berikut. 
 Sebelah utara   : Kabupaten Sleman 
 Sebelah timur   : Kabupaten Bantul & Sleman 
 Sebelah selatan  : Kabupaten Bantul 
 Sebelah barat   : Kabupaten Bantul & Sleman 
Kota Yogyakarta telah terintegrasi dengan sejumlah kawasan di sekitarnya, sehingga 
batas-batas administrasi sudah tidak terlalu menonjol. Untuk menjaga keberlangsungan 
pengembangan kawasan ini, dibentuklah sekretariat bersama Kartamantul (Yogyakarta, 
Sleman, dan Bantul) yang mengurusi semua hal yang berkaitan dengan kawasan 
aglomerasi Yogyakarta dan daerah-daerah penyangga (Depok, Mlati, Gamping, 
Kasihan, Sewon, dan Banguntapan). 


















Gambar 3.1. peta wilayah administrasi Kota Yogyakarta 
Sumber: petatematikindo.wordpress.com 
b. Kondisi geografis 
Kota Yogyakarta merupakan dataran rendah di mana dari barat ke timur relatif datar 
dan dari utara ke selatan memiliki kemiringan ± 1 derajat, serta terdapat 3 (tiga) sungai 
yang melintas Kota Yogyakarta, yaitu Sungai Gajah Wong, Sungai Code, Sungai 
Winongo. Meski terletak di lembah tiga sungai di atas, kota ini jarang mengalami banjir 
karena sistem drainase yang tertata rapi yang dibangun oleh pemerintah kolonial, 





Gambar 3.2. Peta bencana banjir DIY 
Sumber: geospasial.bnpb.go.id 
Kondisi tanah Kota Yogyakarta cukup subur dan memungkinkan ditanami berbagai 
tanaman pertanian maupun perdagangan, disebabkan oleh letaknya yang berada di 
dataran lereng gunung Merapi  yang garis besarnya mengandung tanah regosol atau 
tanah vulkanis muda. 
Wilayah Daerah Istimewa merupakan daerah rawan gempa bumi karena terdapat 
patahan opak di bagian selatan wilayah. Namun wilayah Kota Yogyakarta merupakan 




Gambar 3.3. Peta bencana gempa bumi DIY 
Sumber: geospasial.bnpb.go.id 
c. Iklim dan cuaca 
Wilayah Yogyakarta merupakan wilayah beriklim tropis dengan curah hujan rata-rata 
bertingkat sedang, suhu rata-rata cukup panas dan pasa musim kemarau bisa sampai 
pansa menyengat.  Angin pada umumnya bertiup angin muson dan pada musim hujan 
bertiup angin barat daya bersifat basah dan mendatangkan hujan, pada musim kemarau 
bertiup angin muson tenggara yang agak kering. 
3.2. TINJAUAN NON FISIK 
a. Tinjauan penduduk 
Penduduk Kota Yogyakarta berjumlah 412.331 orang (pada semester 2 tahun 2016) 
dengan jumlah laki-laki dan perempuan yang hampir sama. Kepadatan jumlah 
penduduk juga selalu mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. Berikut grafis kenaikan 
jumlah penduduk dari tahun 2011 sampai dengan 2015. Dengan adanya kenaikan 
jumlah penduduk Kota Yogyakarta diharapkan dapat meningkatkan kunjungan wisata 




Gambar 3.4. grafik peningkatan penduduk kota Yogyakarta 
Sumber: yogyakarta.bps.go.id 
b. Tinjauan Wisata Dan Museum 
DIY mempunyai beragam potensi budaya, baik budaya yang fisik maupun yang  non 
fisik. Potensi budaya yang tangible antara lain kawasan cagar budaya, dan benda cagar 
budaya sedangkan potensi budaya yang intangible seperti gagasan, sistem nilai atau 
norma, karya seni, sistem sosial atau perilaku sosial yang ada dalam masyarakat. 
DIY memiliki tidak kurang dari 515 Bangunan Cagar Budaya yang tersebar di 13 
Kawasan Cagar Budaya. Selain itu, DIY juga mempunyai 30 museum, yang dua di 
antaranya yaitu Museum Ullen Sentalu, dan Museum Sonobudoyo diproyeksikan 
menjadi museum internasional. Pada 2010, persentase kunjungan ke museum mencapai 
6,42% dan dalam kategori baik. 
Data kunjungan wisatawan dari mancanegara maupun lokal selalu meningkat dari tahun 
ke tahun. Hal ini menunjukkan bahwa Yogyakarta merupakan salah satu destinasi 
wisata favorit di Indonesia. Meningkatnya kunjungan wisata di Kota Yogyakarta juga 
berpengaruh pada perkembangan museum di Yogyakrta. Menurut dinas pariwisata 
DIY, perkembangan museum dari segi jumlah kunjungan walaupun mengalami naik 
turun namun tren selalu meningkat. Jumlah bangunan museum juga meningkat dari 























Gambar 3.5.Grafik kunjungan wisatawan ke jogjakarta tahun 2010-2014 
Sumber : dinas pariwisata DIY 2014 
 
Gambar 3.6. Grafik jumlah kunjungan museum di Kota Yogyakarta 
Sumber: dinas pariwisata DIY 2014 
 
 
Gambar 3.7. Grafik perkembangan jumlah bangunan museum di Kota Yogyakarta 
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Jumlah museum di Kota Yogyakarta
i 
Dari jumlah pengunjung museum di Yogyakarta diatas dapat diasumsikan bahwa rata-
rata pengunjung museum setiap hari adalah 60-100 orang dengan kenaikan setiap 2 
tahun berkisar 15%-25%. Namun perhitungan jumlah pengunjung museum untuk 
beberapa tahun kedepan diprediksi akan terus meningkat. Berikut prediksi jumlah 
pengunjung museum sampai dengan 2022. 
Tahun Rerata jumlah pengunjung 
per museum 
Rerata jumlah pengunjung 
perhari 
2010 25.624 70 
2012 32.758 89 
2014 37.831 103 
2016 45.398 124 
2018 52.661 144 
2020 64.247 176 
2022 73.884 202 
Tabel 3.1. tabel prediksi jumlah pengunjung museum 
Sumber: analisis pribadi  
Persebaran bangunan museum di Kota Yogyakarta cukup merata namun paling banyak 
berada di daerah kawasan sekitar Keraton Yogyakarta. Hal tersebut disebabkan oleh 
terpusatnya kawasan wisata di daerah Keraton dan Jalan Malioboro. Namun Museum 





Gambar 3.8. peta persebaran museum di Kota Yogyakarta 
Sumber: maps.google.com 
3.3. TINJAUAN PENGEMBANGAN DAERAH 
Perencanaan wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai berikut: 
a. Kabupaten Sleman: diarahkan untuk rencana pengembangan pertanian, pangan, 
industri dan pariwisata, perdagangan, permukiman dan pendidikan. 
b. Kabupaten Bantul: diarahkan untuk rencana pengembangan perdagangan, pertanian 
dan pariwisata. 
c. Kabupaten Gunung Kidul: diarahkan untuk rencana pengembangan tenaga kerja, 
pertanian, ternak, perdagangan, kerjainan dan pariwisata. 
d. Kabupaten Kulon Progo: diarahkan untuk rencana pengembangan holtikultura, 
pertanian, pertambangan, perdagangan, industri dan pariwisata. 
e. Kota Yogyakarta: diarahkan sebagai pusat pemerintahan, rencana pengembangan 
pariwisata, pendidikan, perdagangan, perindustrian, dan perumahan.  
Menurut pasal perda nomor 2 tahun 2010 tentang rencana tata ruang wilayah kota 
Yogyakarta 2010-2025, struktur ruang kota untuk memeratakan pertumbuhan 
pembangunan diseluruh wilayah kota Yogyakarta meliputi kawasan pusat kota 
(Kecamatan Danurejan, Kecamatan Gedongtengen, dan Kecamatan Gondomanan), 
kawasan wisata budaya ( kecamatan kraton, kecamatan pakualaman dan Kecamatan 
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Kotagede) dan kecamatan Umbulharjo yang menjadi kawasan prioritas yang harus 


































4. ANALISIS PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
 
Pada bab ini akan dijelakan mengenai analisis makro pada lokasi tapak hingga analisis mikro 
pada bangunan. Diharapkan bab ini akan menghasilkan pilihan untuk dibuat konsep 
perencanaan dan perancangan.  
4.1. Analisis Lokasi  
1. Dasar Pertimbangan 
a. Sesuai dengan perda nomor 2 tahun 2010 tentang rencana tata ruang wilayah Kota 
Yogyakarta 2010-2025,  
b. Dapat terintegrasi dengan objek wisata lain terutama museum. 
c. Terletak di jalan utama Kota Yogyakarta dan di wilayah strategis dan mudah 
diakses. 
2. Analisis  
Berikut adalah beberapa alternatif kecamatan yang akan direncanakan sebagai site 
Museum Kuliner Nusantara.  





 Merupakan kawasan permukiman dan 
objek wisata 
 Merupakan kecamatan prioritas dalam 
pembangunan dalam RTRW  
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 Dekat dengan objek wisata lain seperti 
malioboro, kraton dan museum 
 Lokasi yang strategis dan mudah diakses 
karena dilalui jalan utama Kota Yogyakarta 
 Mudah untuk diakses dan dicapai oleh 
pengunjung serta mudah diingat sebagai 
orientasi dan penanda. 
 Cukup strategis karena terdapat jalan-jalan 
utama Kota Yogykarta. 
 Jauh dari cluster wisata museum dan pusat 
wisata kota Yogyakarta 
  Mudah untuk diakses dan dicapai oleh 
pengunjung serta mudah diingat sebagai 
orientasi dan penanda. 
Tabel 4.1. alternatif analisis lokasi 
Sumber: analisis pribadi 
3. Hasil 
Setelah menganalisis kondisi masing-masing alternatif kecamatan, maka dipilihlah 
Kecamatan Pakualaman sebagai lokasi Museum Kuliner Nusantara. Adapun alasan 
dipilihnya lokasi ini karena lokasi tersebut memiliki kelebihan yaitu merupakan kawasan 
yang dekat dengan objek-objek wisata terutama museum sehingga dapat terintegrasi satu 
sama lain. Lokasinya strategis karena dilalui oleh jalan utama Kota Yogyakarta dan juga 
mudah untuk diakses oleh pengunjung serta mudah diingat sebagai orientasi dan 
penanda. 
4.2. Analisis Site 
1. Dasar Pertimbangan 
Setelah mendapatkan lokasi yang sesuai yaitu di Kecamatan Pakualaman, maka 
berikutnya dilakukan analisis untuk mendapatkan site yang tepat untuk Museum 
Kuliner Nusantara. Dalam penentuan ini, kriteria pertimbangan yang digunakan sebagai 
berikut. 
a. Site cukup luas untuk dilakukan ekspansi, untuk menampung kegiatan pameran, 
penyimpanan dan juga perawatan area museum 
b. Site memiliki letak strategis/aksesibel, mudah dicapai dari berbagai arah dengan 
transportasi umum maupun kendaraan pribadi 
c. Konsep Regionalisme yang mengadaptasi dari nilai arsitektur Jawa yang 
menggunakan orientasi utara-selatan pada perencanaan tapak   
2. Analisis 
Berdasarkan pada pertimbangan-pertimbangan tersebut, maka site untuk Museum 





Gambar 4.1. alternatif analisis site 
Sumber: maps.google.com 
Untuk lebih mengetahui kondisi alternatif site yang ada, maka berikut ini akan 
dijelaskan beberapa informasi yang bersifat umum terkait alternatif site tersebut.  
a. Site 1 
Site alternatif 1 mempunyai luas ± 10.197 m². Terletak di jalan Sultan Agung, 
Kecamatan Pakualaman. Site merupakan tanah datar di area pemukiman. 
Kelebihan dari site ini adalah letaknya yang cukup strategis karena berada di jalan 
Sultan Agung yang merupakan jalan utama di Kota Yogyakarta dan berada di 
depan Puro Pakualaman sehingga mudah di lihat dan ditemukan oleh pengunjung. 
Selain itu, letaknya juga dekat dengan wisata-wisata lain di Yogyakarta seperti 
malioboro, Benteng Vredeburg dan wisata Kraton.  
b. Site 2 
Site alternatif 2 mempunyai luas ± 6.188 m². Site merupakan tanah datar di area 
pemukiman. Site ini masih berada dalam area wisata Kota Yogyakarta namun 
terdapat kekurangan yakni letak site kurang strategis karena berada di jalan 
Bausasran yang bukan merupakan jalan utama di Kota Yogyakarta sehingga 
kurang bisa terlihat oleh pengunjung.  
3. Hasil 
Site yang terpilih adalah site nomor 1 dengan luas site ±10.197 m². Kelebihan site 
alternatif 1 dibanding site alternatif 2 adalah letaknya yang lebih strategis karena 
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berada di jalan Sultan Agung yang merupakan jalan utama Kota Yogyakarta 
sehingga dapat lebih terlihat oleh pengunjung. 
4.2. Analisis Program Ruang 
4.2.1. Analisis Kegiatan Museum 
Analisi kegiatan museum berdasarkan pengguna museum dan kegiatan yang dilakukan 




Gambar 4.2. skema kegiatan pengunjung 
Sumber: analisis pribadi 
 Staff informasi 
 
Gambar 4.3. skema kegiatan staff informasi 
Sumber: analisis pribadi 
 Staff pameran 
 
Gambar 4.4. skema kegiatan staff pameran 




 Staff toko souvenir 
 
Gambar 4.5. skema kegiatan staff toko souvenir 
Sumber: analisis pribadi 
 Staff keamanan 
 
Gambar 4.6. skema kegiatan staff keamanan 
Sumber: analisis pribadi 
 Staff MEE 
 
Gambar 4.7. skema kegiatan staff MEE 
Sumber: analisis pribadi 
 Staff kebersihan(OB) 
 
Gambar 4.8. skema kegiatan staff kebersihan 





 Staff Restoran 
 
Gambar 4.9. skema kegiatan staff restoran 
Sumber: analisis pribadi 
 Pengelola 
 
Gambar 4.10. skema kegiatan pengelola museum 
Sumber: analisis pribadi 
 
4.2.2. Analisis Kebutuhan Ruang 
Penulisan analisis kebutuhan ruang didasarkan pada kegiatan-kegiatan di Museum 
Kuliner Nusantara. Adapun analisis secara rinci mengenai kebutuhan ruang seperti pada 
tabel berikut.  
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No Zona Ruang Kelompok Ruang Pelaku/User Bentuk Kegiatan Kebutuhan Ruang 
1. Publik Koleksi  Pemandu / 
Guide 




































 Ruang pameran tetap 
 Ruang pameran 
temporer 
 Ruang informasi 




2. Publik Non koleksi  Pengunjung ( 
formal/ 
informal) 




 Petugas cafe 
 Petugas toko 
souvenir 
 
 Diskusi / seminar 
 Workshop/penelit
ian 









 Menjaga toko 
souvenir 
 Ibadah sholat 
 Ruang seminar atau 
diskusi 
 Ruang workshop 
 Ruang pertunjukkan/ 
teater 
 Plaza + Pendopo 
 Restaurant 








 Pengelola  
 Petugas 
mekanikal 













listrik di dalam 






 Ruang Kepala 
Museum 
 Ruang General 
Manager 
 Ruang manager 
 Ruang staf 
 Ruang kurator 
 Lavatory  
 Ruang mekanikal 
 Ruang elektrikal 
 Ruang keamanan 


















kegiatan di dalam 
museum melalui 
kamera cctv 
 Ruang cctv 
 Ruang perlengkapan 
keamanan 
Tabel 4.2. Analisis kebutuhan ruang museum 
Sumber: Time Saver Standard for Building Type 
4.2.3. Analisis Pola Hubungan Ruang 
1. Pola Hubungan Makro 
Pola hubungan ruang makro merupakan pola hubungan keseluruhan unit ruang. 
Berikut adalah pola hubungan makro pada museum kuliner Nusantara. 
 
Gambar 4.11. Skema analisis progam ruang museum 
Sumber: data dan analisis pribadi 
2. Pola Hubungan Mikro 
Pola hubungan ruang mikro merupakan organisasi ruang tiap-tiap unit yang terdapat 
pada Museum Kuliner Nusantara. 




Gambar 4.12. Pola hubungan ruang Publik-Koleksi 
Sumber: data analisis pribadi 
b. Publik-Non Koleksi 
 
Gambar 4.13. Pola hubungan ruang Publik-Non Koleksi 
Sumber: data dan analisis pribadi 
c. Non Publik-Non Koleksi 
 
Gambar 4.14. Pola hubungan ruang Non Publik-Non Koleksi 
Sumber: data dan analisis pribadi 
d. Non Publik-Keamanan Berlapis 
 
Gambar 4.15. Pola hubungan ruang Non Publik-Keamanan Berlapis 
Sumber: data dan analisis pribadi 
4.2.4. Analisis Luasan Ruang 
1. 1. Dasar Pertimbangan 
a. Jenis kegiatan yang diwadahi 
b. Kapasitas ruang dan jumlah pemakai 
c. Kebutuhan flow (area gerak) menurut jenis kegiatan 
d. Standar kebutuhan ruang yang dibutuhkan 
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2. 2. Kapasitas Pengunjung 
Kapasitas pengunjung Museum Kuliner Nusantara di Yogyakara yang 
direncanakan diasumsikan sekitar 200 orang per hari berdasarkan perhitungan 
prediksi rerata pengujung museum pada tabel 3.1. Dari jumlah tersebut dapat 
diasumsikan jika hari libur dan penyelenggaraan event atau festival dengan 
perhitungan sebagai berikut. 






Hari biasa - 200 25 
Hari libur 200% 400 50 
Penyelenggaraan 
event/festival 
400% 800 100 
Tabel 4.3. perhitungan asumsi jumlah pengujung museum 
Sumber: analisis pribadi 
 
3. 3. Dasar Perhitungan 
Perhitungan yang mengarah pada penentuan luasan ruang yang ada didasarkan 
pada: 
a. Perhitungan standar adalah perhitungan dari studi literatur yaitu Data Arsitek 
(DA), dan Time Saver Standard for Building Types (TS). 
b. Perhitungan khusus adalah perhitungan yang ditentukan dari luasan 
kapasaitas, kenyamanan pemakaian ruang, peralatan yang digunakan, unit 
fungsi, dan flow dengan ketentuan:  
5%-10% = standar minimum 
20% = kebutuhan keleluasaan sirkulasi 
30% = tuntunan kenyamanan fisik 
40% = tuntunan kenyamanan psikologis 
50% = tuntunan spesifikasi kegiatan 
60%-100% = keterkaitan dengan banyak kegiatan. 
c. Perhitungan asumsi 
Perwadahan benda-benda koleksi yang dipamerkan dalam Museum Kuliner 




Jenis materi Perwadahan Rencana ukuran 
maksimal 
2 dimensi Foto, lukisan, panel, dll 2 x 2 m 
3 dimensi Miniatur, diorama, replika, 
dll 
 3 x 3 m 
Audio visual Klip video, film, dll menyesuaikan 
Tabel 4.4. asumsi luasan benda koleksi ruang pameran 
Sumber: analisis pribadi 
4. Perhitungan Besaran Ruang 
No Kebutuhan Ruang Kapasitas/ Unit Standar 
Ruang 
Sumber Perhitungan Luas ± 
(m2) 
1.  Ruang Pameran Tetap 20 orang per 
guide per unit 
(10 unit) 
Pameran 
3D = 9m2 
Pameran 
2D = 4m2 
asumsi  10 x  
((5 3D = 5x9)+ 
(14 2D = 14x4)) + 























= 0,65 m² 
 
DA 100 x 1 + 0,65 x 
100 + Sirkulasi 
30% = m2 
195 





20 orang per 







20 x 0,9 x 2 + 
















4 x 0,9 + Sirkulasi 




Sirkulasi 50 % 919,06 
Total 2.757,18 
Tabel 4.5. Perhitungan luasan ruang zona publik-koleksi 








Sumber Perhitungan Luas ± 
(m2) 
1. Ruang Pertunjukkan / 
teater 
20 orang 0,7 m² /orang DA 0,7 x 20 + 
Sirkulasi 20% = 
16,8  
16,8 
 2. Ruang Seminar 200 orang 0,7 m²/orang DA 0,7 x 200 + 













DA 0,72 x 50 + 




4. Restaurant 200 orang  0,54m²/orang DA 0,54 x 200 + 
Sirkulasi 30% = 
140,4 
140,4 
5. Toko Souvenir 30 orang  2 m² Asumsi 2 x 30 + 














1,5 x 4 x 4 + 




7. Plaza + Pendopo 1000 orang 1m2/orang asumsi 1x1000 + 
sirkulasi 30% = 
1300 
1300 
8. Ruang Workshop 3 unit 1 kitchen set 
= 6,25 m2 
DA 3 x 6,25 + 
Sirkulasi 30% =  
24,375 
Jumlah 1.793,575 
Sirkulasi 50 % 896,7875 
Total 2.690,3625 
Tabel 4.6. perhitungan  luasan ruang publik-non koleksi 
Sumber: analisis pribadi 
 















Meja kerja = 3,6 






3,6 + 5 + 1,2 + 






















4 orang  
Meja kerja = 3,6 






3,6 + 5 + 1,2 + 















Meja kerja = 3,6 






3,6 + 5 + 1,2 + 










DA 20 x 0,875 + 








DA 5 x 0,875 +  




6. Ruang Mekanikal 2 orang 3 m2/orang asumsi 2 x 6 6 

















9. Ruang Keamanan 2 orang 3 m2/orang Asumsi 2 x 3  6 
Jumlah 132,95 
Sirkulasi 30 % 39,885 
Total 172,835 
Tabel 4.7. perhitungan luasan ruang non publik-non koleksi 
Sumber: analisis pribadi 




Sumber Perhitungan Luas ± 
(m2) 
1. Ruang Penyimpanan Koleksi  80,4 TS 80,4 80,4 
2. Ruang cctv 3 orang  3 m2/orang Asumsi 3 x 3  9 
3. Ruang Perlengkapan Keamanan  6  Asumsi 6 6  
Jumlah 95,4 
Sirkulasi 20 % 19,08 
Total 114,48 
Tabel 4.8. perhitungan luasan ruang keamanan berlapis 
Sumber: analisis pribadi 
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Sumber Perhitungan Luas ± 
(m2) 
1.  Parkir Motor Umum  70%x320= 
224 motor 
1,5/motor DA 224x1,5 336 
2.  Parkir Mobil Umum 30%x320= 
96 mobil 
15/mobil DA 96x15 1440 
3.  Parkir Bus 3 42,5/bus DA 42,5 x 3  127,5 
4.  Parkir Mobil Pengangkut 
Barang Koleksi 
3 mobil 16/mobil DA 4x16 64 
5.  Parkir Motor Karyawan 60%x40= 
24 motor 
1,5/motor DA 24x1,5 36 
6.  Parkir Mobil Karyawan 20%x40=  
8 mobil 
15/mobil DA 8x15 120 
Jumlah 2.123,5 
Sirkulasi 100% 2.123,5 
Total 4.247 
Ket: 
Jumlah pengunjung umum max= 800 orang. Asumsi membawa kendaraan 40% x 800= 320 
Tabel 4.9.perhitungan luasan lahan parkir 
Sumber: analisis pribadi 
No Kebutuhan Ruang Luas 
1.  Ruang Publik-Koleksi 2.757,18 
2.  Ruang Publik-Non Koleksi 2.690,3625 
3.  Ruang Non Publik-Non Koleksi 172,835 
4.  Ruang Non Koleksi-Keamanan Berlapis 114,48 
5.  Parkir 4.247 
Total 9.981,8575 
Tabel 4.10. perhitungan total luas bangunan 
Sumber: analisis pribadi 
Luas Lantai Dasar Bangunan = 60% (Total kebutuhan ruang) 
    = 60% (9.981,8575 m2) 
    = ± 5.989,12 m2 
Ruang Hijau Site   = Luas Total Site - Luas Lantai Dasar Bangunan 
    = 10.197 - 5.989,12 
= 4.207,89 m2 
 Jumlah Lantai   = Total Kebutuhan ruang/Luas Lantai Dasar 
     = 9.945,177/5.989,12 
     = 1.6 = 2 Lantai 
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4.3. Analisis Kebisingan 
1. Dasar Pertimbangan 
Analisis kebisingan bertujuan untuk merespon kebisingan terhadap site sehingga dapat 
memunculkan konsep untuk meredam atau mengurangi kebisingan tersebut dan 
meletakkan zona-zona tertentu dalam merespon tingkat kebisingan. Dasar 
pertimbangan utama yang digunakan dalam analisis kebisingan yaitu letak sumber 
kebisingan pada site. 
2. Analisis 
Sumber kebisingan yang paling tinggi di sekitar site berasal dari jalan di sisi utara. 
Selain itu, kebisingan juga berasal dari perumahan di sekitar site namun masih kategori 
sedang. 
 
Gambar 4.16. tingkat kebisingan pada site 
Sumber: data dan analisis pribadi 
3. Hasil 
Respon desain terhadap sumber kebisingan pada site sebagai berikut. 
a. Penggunaan vegetasi atau dinding sebagai buffer pada sekitar site 




Gambar 4.17. Hasil analisis kebisingan pada site 
Sumber: data dan analisis pribadi 
4.4. Analisis Pencapaian 
1. Dasar Pertimbangan 
Tujuan dari analisis pencapaian adalah untuk mendapatkan Main Entrance (ME) 
dan/atau Side Entrance (SE). Penempatan entrance sangat berpengaruh terhadap 
kemudahan dan kenyamanan sirkulasi dari site dan menuju ke site. Peletakan entrance 
berdasarkan dasar pertimbangan : 
a. Entrance yang jelas dan mudah dikenali dari luar site 
b. Kemudahan pencapaian terutama dalam kondisi darurat 
c. Keamanan dan kelancaran sirkulasi untuk akses keluar dan kedalam sekaligus 
kemudahan fungsi kontrol 
d. Efisiensi lahan terhadap sirkulasi 
 
2. Analisis 
Sirkulasi menuju site terpilih dapat dicapai melalui sisi utara site yakni pada  jalan 
Sultan Agung dan juga bisa melalui sisi barat site melalui jalan kecil. Terdapat 2 
alternatif  penempatan entrance pada site. 
 Alternatif 1 
Alternatif pertama penempatan Main Entrance akan ditempatkan pada sisi utara 
site pada jalan Sultan Agung karena jalan tersebut merupakan jalan utama di kota 
Yogyakarta. Kemudian Site Entrance diletakkan pada jalan kecil di sebelah barat. 
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Entrance dibedakan untuk lebih memudahkan untuk penggunaan sirkulasi servis 
dan umum.  
 
Gambar 4.18. alternatif 1 analisis pencapaian 
Sumber: analisis pribadi 
 Alternatif 2 
Alternatif kedua penempatan Entrance hanya diletakkan di sisi utara pada jalan 
Sultan Agung.  
 
Gambar 4.19. alternatif 2 analisis pencapaian 
Sumber: analisis pribadi 
3. Hasil 
Alternatif pertama dipilih karena lebih memiliki banyak kelebihan dalam kemudahan 
sirkulasi dalam site seperti memisahkan sirkulasi servis dan umum sehingga sirkulasi 





4.5. Analisis Klimatik 
1. Dasar Pertimbangan 
Analisis klimatik dilakukan untuk mendapatkan perancangan terkait adanya 
pencahayaan dan penghawaan alami yang dimanfaatkan sebagai salah satu pengaruh 
didalam bangunan. Dasar pertimbangan yang digunakan dalam analisis ini sebagai 
berikut. 
a. Garis edar matahari sebagai sumber pencahayaan dan arah angin sebagai 
penghawaan alami 
b. Bangunan di sekitar site 
c. Perbedaan kebutuhan pencahayaan dan penghawaan pada masing-masing ruang. 
d. Konsep regionalisme yang merespon iklim dengan baik pada site. 
2. Analisis 
Matahari Pagi Matahari Siang Matahari Sore Angin 
 Sinar matahari dari 
timur site 
 Tidak terlalu panas 
 Sebagian site akan 
terkena bayangan sinar 
matahari pagi 
 Dimanfaatkan untuk 
cahaya alami  
 Sinar matahari tepat 
berada di atas site 
 Sangat panas dan 
menyengat 
 Site secara keseluruhan 
mendapatkan sinar 
matahari 
 Meningkatkan suhu 
ruangan pada lantai 
paling atas 
 Sinar matahari di sebelah 
barat site 
 Sangat panas 
Meningkatkan suhu 
ruangan di sisi barat site 
 
 Laju angin dari 
selatan ke utara dan 
utara ke selatan 
 Angin utara 
membawa polusi dari 
jalan raya 
Tabel 4.11. analisis klimatik 
Sumber: Data dan analisis pribadi 
 
Gambar 4.20. analisis klimatik pada site 







 Respon Angin 
Untuk memanfaatkan arah angin maka bukaan lebih banyak diletakkan pada 
sisi utara dan selatan. Penggunaan buffer berupa pagar dan pohon pada sisi utara 
site untuk mengurangi polusi dan kotoran yang masuk pada site.  
 Respon Matahari  
Bukaan lebih sedikit pada sisi barat untuk mengurangi panas matahari masuk 
kedalam bangunan atau bisa menggunakan sunshading untuk menghalangi 
panas matahari. Penggunaan void di tengah bangunan untuk memanfaatkan 
sinar matahari siang sebagai pencahayaan alami dan juga sebagai mengalirkan 
udara dengan baik didalam bangunan. Memaksimalkan ruang hijau dengan 
penanaman pohon dan penggunaan kolam agar mereduksi suhu panas matahari 
pada site. 
 
Gambar 4.21. hasil analisis klimatik pada site 
Sumber: analisis pribadi 
4.6. Analisis View dan Orientasi 
1. Dasar Pertimbangan 
Analisis orientasi bangunan dilakukan untuk mendapatkan perancangan arah orientasi 
bangunan yang tepat baik orientasi ke luar site maupun ke dalam site sehingga tercipta 
keseimbangan antara interaksi dengan lingkungan di luar site dan interaksi di dalam 
site. Dasar pertimbangan yang digunakan dalam penentuan ini antara lain: 
a. Orientasi tapak memiliki kesesuaian dengan arah pencapaian 
b. Faktor keamanan dari dan terhadap site terpenuhi 
c. View ke dalam site dan ke luar site 
2. Analisis 
Berikut analisis orientasi yang dapat diterapkan pada Museum Kuliner Nusantara. 
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Orientasi ke dalam site Orientasi keluar site 
 View ke dalam dari luar ke bangunan 
lebih banyak dilihat dari sisi utara 
karena terdapat Jalan Sultan Agung.  
 View ke dalam dari sisi barat dan 
selatan ke bangunan dapat terlihat 
namun tidak terlalu berpengaruh 
karena tidak banyak orang yang lalu-
lalang di gang kampung Margoyoso. 
 View ke dalam dari sisi timur site 
tidak terlihat karena terdapat 
bangunan tepat di samping timur 
site. 
 View keluar site pada bangunan 
utama tidak terlalu diperhatikan 
karena fungsinya yang sebagai 
museum (ruang pameran). 
 View keluar site paling baik berada 
pada sisi utara karena terdapat jalan 
Sultan Agung sebagai jalan utama 
dan banyak kendaraan yang lalu-
lalang. 
 View keluar site pada sisi barat, timur 
dan selatan tidak terlalu baik karena 
bangunan yang direncanakan 
berlantai rendah sehingga view 
tertutup oleh bangunan lain di sekitar 
site.  
  
Tabel 4.12. analisis view kedalam dan keluar 
Sumber: analisis pribadi 
3. Hasil  
Orientasi utama berada di sisi utara site karena view ke dalam dan keluar sama-sama 
baik. Respon view ke dalam site pada sisi utara menggunakan dinding yang tidak tinggi 
sehingga pengujung dapat melihat langsung bangunan pada site, sedangkan untuk 
respon view keluar site pada ruangan non pameran pada sisi utara site dapat diberi 




Gambar 4.22. Hasil analisis view dan orientasi 
Sumber: analisis pribadi 
4.7. Analisis Bentuk Masa  
1. Dasar Pertimbangan 
Analisis masa bangunan dan tampilan dilakukan untuk mendapatkan layout masa 
bangunan dan bentuk dasar masa bangunan. Dasar pertimbangan untuk analisis masa 
bangunan dan tampilan adalah 
 Konsep arsitektur regionalisme yang mengadapasi arsitektur Jawa dan Nusantara 
 Hubungan fungsi ruang 
 Unsur-unsur arsitektural (skala, proporsi, ritme, kesatuan dan keseimbangan) 
 
2. Analisis 
Penerapan arsitektur regionalime pada masa bangunan yakni penggunaan adaptasi dari 
arsitektur Jawa rumah Joglo yang kompleksifitasnya paling tinggi di antara bangunan 
Jawa lain sehingga massa dapat menyesuaikan dengan bangunan museum kuliner 




Gambar 4.23. analisis tatanan masa pada rumah joglo 
Sumber: analisis pribadi 
Tatanan masa pada rumah Joglo di atas dapat dikelompokkan berdasarkan fungsi ruang 
atau pengelompokkan zona ruang sehingga tatanan masa pada site juga berdasarkan 
pengelompokan zona ruang. Kelebihan tatanan masa bangunan yang disesuaikan 
dengan fungsi zona ruang akan lebih memudahkan pengunjung saat mengelilingi 
museum. Selain itu tatanan masa tersebut juga menyediakan ruang hijau dan ruang 
publik lebih banyak serta bentuknya akan lebih dinamis. Hubungan ruang pada tatanan 
masa yang menyebar dapat menggunakan koridor atau jembatan yang menghubungkan 
langsung antar masa. Berikut adalah analisa tatanan masa banguna pada site. 
Adaptasi bentuk bangunan juga akan mengambil dari bentuk arsitektur Jawa yang 
ditransformasikan dengan memodifikasi atau dengan perubahan material sebagai 
penerapan arsitektur regionalisme. Berikut beberapa bentuk arsitektur Jawa yang dapat 




Joglo - Merupakan atap pada 
rumah Jawa 
- Sangat identik dengan 
kebudayaan Jawa 





Stupa - Merupakan bagian dari 
candi  
- Identik dengan candi 
agama budha 
- Bersifat religius 
 
     
Candi bentar - Merupakan gapura 
atau gerbang pada 
bangunan 
- Identik pada candi 
hindu 
- Bersifat menyambut 
 
             
 
Selain arsitektur Jawa, pada bentuk masa juga diterapkan ciri umum arsitektur 
Nusantara yang diambil dari ciri arsitektur austronesia yang merupakan akar dari 
arsitektur Nusantara. Menurut Gunawan (2002) ciri umum pada arsitektur Nusantara 
adalah  
 pondasi tiang yang dinaikkan (struktur panggung) dan  
 bumbungan atap yang dipanjangkan  
 
Gambar 4.24. Rumah-rumah tradisional Nusantara 




Dari ketiga alternatif di atas dipilih bentuk Joglo yang merepresentasikan fungsi 
bangunan museum kuliner Nusantara yang memiliki konten budaya dan bersifat terbuka 
bagi masyarakat umum. Adaptasi bentuk Joglo pada bangunan museum juga 
ditransformasikan dengan dimodifikasi. Selain itu bentuk tersebut dikombinasikan 
dengan karakter arsitektur Nusantara sehingga dapat mencerminkan karakter Nusantara 
pada bangunan. Karena dalam arsitektur joglo sedikit berbeda dengan arsitektur daerah 
lainnya maka bentuknya akan menyesuaikan dengan ciri umum arsitektur Nusantara 
yakni penggunaan struktur panggung pada bangunan, sedangkan untuk bumbungan 
atap yang dipanjangkan sudah diterapkan pada bentuk atap joglo.   
 
Gambar 4.25. ilustrasi bentuk masa bangunan museum 
Sumber: dokumen pribadi 
 
4.8. Analisis Tampilan 
Analisis tampilan bangunan digunakan untuk mendapatkan tampilan pada eksterior dan 
interior bangunan museum kuliner Nusantara.  
1. Dasar pertimbangan 
a. fungsi dan kegiatan pada bangunan 
b. merespon iklim setempat 
c. konsep regionalisme dengan mengadaptasi material arsitektur Nusantara 
dengan warna natural dan kesan sederhana  
2. Analisis  
Analisis pengolahan fasad terdiri dari: 
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a. Karakter, suasana dan gaya bangunan 
Fasad pada bangunan diharapkan dapat menggambarkan fungsi bangunan 
sebagai museum. Kebutuhan ruang pameran yang tidak memamksimalkan 
bukaan membuat masa bangunan utama terkesan solid. Namun hal tersebut 
dapat diimbangi dengan penerapan bukaan pada masa lain tidak memiliki 
persyaratan khusus. Penggunaan konsep arsitektur regionalisme dengan 
menerapkan material natural membuat karakter bangunan budaya semakin kuat. 
Selain itu pada fasad bangunan diterapkan secondary skin dengan pola 
perwujudan budaya kuliner di indonesia sehingga dapat memperkuat identitas 
bangunan.  
b. Material 
Material pada bangunan museum menerapkan konsep regionalisme dengan 
menerapkan material dengan ekspresi arsitektur Nusantara yang berkarakter 
natural dan sederhana. 
Material yang digunakan pada bangunan museum dapat dipisahkan berdasarkan 
fungsi ruang. 
 Ruang Pameran 
Elemen ruang Syarat Material Alternatif Material 
Lantai Kuat, terkesan menerus, 
sederhana, kedap air, 
padat, mudah 
perawatan, ekspresi 




Dinding Kuat, mampu menahan 
panas, tahan lama, 
kedap air dan mudah 
perawatan, tahan api, 
kedap suara, ekspresi 
natural dan sederhana 
 finished concrete  
 GRC 
 Bata ekspos 
 Kombinasi kaca 
sebagai bukaan 
 Gypsum board 
Langit-langit Kuat, tahan bocor, 
ringan, kedap suara, 
ekspresi natural dan 







 Ruang publik non pameran dan non publik 
Elemen Syarat Alternatif material 
lantai Ekspresi natural, kuat, 








Dinding  Ekspresi natural, 
transparan (bukaan dan 
kesan terbuka), kuat, 







Langit-langit Ekspresi nautural, 
ringan, kedap suara, 






 Ruang servis 
Elemen  Syarat  Alternatif material 










Langit-langit Kuat, murah, tahan air, 









Berdasarkan analisis di atas, material-material yang dapat digunakan pada bangunan 
museum berdasarkan fungsi ruang adalah sebagai berikut: 
a. Ruang pameran 
Pada ruang pameran diutamakan pada kekuatan dan keamanan terhadap api dan 
air sehingga koleksi tetap terjaga dengan baik. Selain itu konsep arsitektur 
regionalisme juga diterapkan dengan penggunaan material ekspresi alami dan 
sederhana. 
Pada lantai ruang pameran dipilih menggunakan material yang berkesan 
menerus yakni epoxy, concrete atau laminate (tergantung suasana yang akan 
ditimbulkan) sehingga secara estetika ruang pameran akan terlihat lebih 
menyatu. Warna epoxy juga dipilih menggunakan warna yang alami dan 
sederhana. 
Dinding ruang pameran menggunakan concrete atau gypsum board tanpa 
tekstur sehingga ruang pameran akan fokus pada objek pameran.  
Langit-langit menggunakan material gypsum yang terlihat polos tanpa tekstur 
sehingga pengunjung bisa lebih fokus pada objek pameran.  
b. Ruang publik non pameran dan non publik 
Penggunaan material pada ruang-ruang publik non pameran dan non publik  
lebih mengutamakan ekspresi natural, sederhana, kuat dan tahan lama. 
Pada elemen lantai ruang interior menggunakan homogenous tile atau epoxy 
dengan warna natural sehingga terlihat lebih rapi. Sedangkan untuk eksterior 
(teras, koridor) bisa menggunakan terracota, batu alam, atau keramik. 
Pada elemen dinding ruang-ruang interior menggunakan concrete plester halus 
agar terlihat natural dan modern. Pada dinding-dinding eksterior tetap 
menggunakan concrete namun bisa ditambah aksen batu bata, batu alam atau 
kayu.  
Langit-langit pada ruang interior menggunakan kayu agar lebih terkesan 
natural, sedangkan untuk eksterior bisa menggunakan gypsum pada ruang yang 
berukuran luas atau kayu pada koridor yang berukuran sempit.   
c. Ruang servis 
Ruang-ruang servis tidak terlalu membutuhkan estetika pada material elemen 
ruangnya sehingga kriteria material yang digunakan yakni kuat, tahan lama, 
tahan air dan kedap suara. 
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Pada lantai cukup menggunakan concrete agar lebih murah atau menggunakan 
keramik apabila ruang sering dilalui orang. Dinding menggunakan concrete 
karena kuat dan lebih murah. Sedangkan untuk elemen langit-langit 
menggunakan GRC dan jika tak diperlukan maka tanpa ada elemen langit-
langit.  
 
4.9. Analisis Zona Ruang 
1. Dasar Pertimbangan 
Analisis zonifikasi kelompok kegiatan dilakukan untuk mendapatkan zonifikasi yang 
tepat untuk masing-masing kelompok kegiatan dalam perancangan Museum Kuliner 
Nusantara. Dasar pertimbangan yang digunakan dalam analisis ini antara lain: 
a. Kedekatan hubungan antar kelompok kegiatan 
b. Tingkat kedekatan dengan entrance/lingkungan luar 
c. Konsep zona ruang arsitektur Jawa sebagai penerapan arsitektur regionalisme 
2. Analisis 
Pengelompokan teritori zona tiap-tiap ruang akan dikelompokkan berdasarkan tingkat 
ketenangan yang dibutuhkan. Apabila ruangan membutuhkan ketenangan tinggi maka 
diletakkan jauh dari sumber kebisingan (privat) dan sebaliknya apabila fungsi ruang 
tidak membutuhkan ketenangan yang tinggi maka dapat diletakkan dekat dengan 
kebisingan (publik/servis). Berikut analisis pengelompokkan zona ruang. 
No Ruang Zona Teritori Kebutuhan Ketenangan 
Publik Semi 
Publik 
Privat Servis Tinggi Sedang Rendah 
1.  Ruang Pameran Tetap        
2.  Ruang Pameran Temporer        
3.  Ruang Seminar        
4.  Lobby        
5.  Loket         
6.  Restaurant        
7.  Toko souvenir        
8.  Ruang Informasi        
9.  Ruang Kepala Museum        
10.  Ruang General Manager        
11.  Ruang Manager        
12.  Ruang Staf        
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No Ruang Zona Teritori Kebutuhan Ketenangan 
Publik Semi 
Publik 
Privat Servis Tinggi Sedang Rendah 
13.  Ruang Kurator (staf)        
14.  Ruang Mekanikal        
15.  Ruang Elektrikal        
16.  Lavatory        
17.  Ruang Keamanan        
18.  Ruang Penyimpanan 
Koleksi 
       
19.  Ruang cctv        
20.  Ruang Perlengkapan 
Keamanan 
       
21.  Parkir        
Tabel 4.13. analisis ruang terhadap zona 
Sumber: analisis pribadi 
Setelah mendapatkan pengelompokan ruang berdasarkan zona ruang masing-masing, 
zona teritori tersebut diletakkan dalam site dengan mempertimbangkan konsep zona 
arsitektur Jawa sebagai penerapan arsitektur regionalisme sehingga didapat layout zona 
yang sesuai.  
Pengelompokan zona ruang pada bangunan museum disesuaikan dengan layout massa 
yang telah ditentukan yakni dengan mengadaptasi zona ruang pada arsitektur rumah 
joglo sebagai penerapan arsitektur regionalisme. Zona ruang pada arsitektur rumah 
joglo berdasarkan fungsi ruang dari tiap masa bangunan yang ada sehingga didapat zona 




Gambar 4.26. analisis zona ruang rumah joglo berdasarkan fungsi 
Sumber: rumah-adat.com 
3. Hasil 
Dari analisis zona ruang pada rumah joglo seperti gambar di atas kita dapat sesuaikan 
pada zona ruang site terpilih. Berikut hasil dari penyesuaian zona ruang rumah joglo 
pada zona ruang site terpilih. 
  
Gambar 4.27. hasil analisis zona ruang pada site 
Sumber: analisis pribadi 
Karena bangunan arsitektur joglo merupakan bangunan 1 lantai sedangkan bangunan museum 
lebih dari 1 lantai maka zona ruang vertikal pada bangunan museum menyesuaikan sehingga 




Gambar 4.28. zona ruang vertikal pada bangunan museum 
Sumber: analisis pribadi pribadi 
4.10. Analisis Ruang Pameran 
1. Analisis Sirkulasi Pameran 
Sirkulasi pameran merupakan arus gerak yang menuntut persyaratan dalam membentuk 
sirkulasi yang ideal sehingga mampu meningkatkan apresiasi pengunjung dalam 
menikmati objek koleksi. Adapun persyaratan yang dituntut antara lain meliputi : 
 Arah yang tidak membingungkan 
 Tidak menimbulkan jalan buntu 
 Tidak menimbulkan crossing  
 Arah sirkulasi diupayakan memenuhi tuntutan kronologis alur cerita 
Ada beberapa alternatif pola sirkulasi yang dapat diterapkan di dalam museum kuliner 
Nusantara , yaitu antara lain : 












satu arah gerak  
 Terlihat 
monoton 
 Bisa terjadi 2 
arah gerak yakni 
lurus atau 
zigzag 











 Bersifat gerak 
cepat 
 Urutan jelas 









 Urutan jelas 
apabila diberi 
tanda 
 Ruang lebih 
lebar dan 
terlihat berisi 
 Bersifat gerak 
cepat urutan 
jelas 













Tabel 4.14. analisis layout ruang pamer pada museum 
Sumber: analisis pribadi 
Berdasarkan analisis pola sirkulasi diatas dapat dipertimbangkan pola sirkulasi yang 
dapat dipilih untuk menJawab tuntutan edukatif secara ideal di dalam museum kuliner 
Nusantara adalah pola sirkulasi grid. 
2. Analisis Zona Ruang Pameran  
Zona ruang pameran adalah pengelompokan ruang berdasarkan hal tertentu sehingga 
pengunjung dapat memahami cerita dari benda-benda yang dipamerkan. Dalam 
museum kuliner Nusantara ini dapat membagi zona ruang pameran berdasarkan cerita 
dibalik kuliner Nusantara yakni waktu, geografi atau suku dan jenis masakan. Beikut 
analisis alternatif pembagian zona ruang pameran pada museum kuliner Nusantara 
 




 Jalannya cerita akan urut 
mengikuti waktu 
 Terkesan dinamis 
 Pembagian zona menjadi 
kurang jelas karena pada satu 





 Lebih mudah 
dikelompokkan karena 
budaya kuliner berasal dari 
geografi yang berbeda 
 Waktu pada cerita setiap 




 Suasana dapat diatur 
sedemikian rupa sehingga 
mendukung konten  




 Pengelompokan mudah 
dengan mengikuti 
beberapa jenis masakan 
 Alur cerita kurang jelas atau 
terulang karena 
memungkinkan berbeda jenis 
makanan namun dalam 1 
cerita 
 Terkesan berantakan karena 
cerita tidak urut  
 Terkesan monoton 
Tabel 4.15. ananlisis zona ruang pameran museum 
Sumber: analisis pribadi 
Berdasarkan analisis diatasdapat dipilih alternatif kedua yakni pengeompokan zona ruang 
pameran berdasarkan geografi atau suku yang ada di Indonesia karena nilai budaya dan 
cerita yang berbeda membuat pameran lebih dinamis. Selain itu ruang pameran juga dapat 
dibuat mendukung konten pameran. Berikut adalah zona yang dapat digunakan pada 
pameran museum kuliner Nusantara 
 Kuliner Aceh 
 Kuliner Batak 
 Kuliner Minang 
 Kuliner Jawa 
 Kuliner Sunda 
 Kuliner Bali 
 Kuliner Dayak 
 Kuliner Minahasa 
 Kuliner Maluku 
 Kuliner Papua 
3. Analisis Program Ruang Pameran 
Analisis program ruang pameran bertujuan untuk mendapatkan konsep alur kegiatan 
pengunjung dalam zona ruang pamer sehingga pengunjung dapat dapat menikmati 
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ruang-ruang pamer dan mendapat informasi dengan baik. berikut metode yang dapat 
digunakan pada pameran. 
Metode Keterangan Media yang digunakan 
Estetik Mengungkapkan nilai artistik pada 
objek koleksi 
Vitrin, lemari 
Romantik Mengungkapkan suasana Musik, video mapping, 
dekorasi 
Intelektual Memberikan informasi Panel atau dekorasi 
informatif, video 
Simbolik Menggunakan simbol sebagai media 
penafsiran 
Panel atau dekorasi 
Kontemplatif  Membangun imajinasi pengunjung Diorama 
Interaktif  Terdapat interaksi antara 
pengunjung dengan objek koleksi 
Teknologi 
Tabel 4.16. analisis metode pameran 
Sumber: anaisis pribadi 
Dari metode-metode diatas maka museum kuliner Nusantara yang memamerkan 
budaya kuliner Nusantara dari peralatan sampai hasil makanan dan minuman 
menggunakan metode estetik, romantik, intelektual dan kontemplatif.  
 Alur kegiatan pada zona pameran bertujuan untuk pengunjung dapat menikmati 
setiap ‘pertunjukan’ yang dipamerkan pada zona ruang pamer pada museum. Berikut 
ini fungsi dan tujuan ruang-ruang pada zona pameran. 
Ruang Tujuan Keterangan 
Teater  Pengenalan video prolog 
pameran 
Membangun semangat 
dan pengenalan tentang 
konten museum 
Ruang pameran tetap Memberikan edukasi pada 
pengunjung tanpa 
mengubah objek pamer 
Pameran inti  
Ruang pameran temporal Memberikan edukasi pada 
pengunjung secara singkat 
dengan mengubah konten 
Dapat menjadi tempat 
istirahat dan menjadi 
pengalaman lebih pada 
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pameran dalam waktu 
tertentu dan dengan tema 
tertentu. 
budaya kuliner Nusantara 
bagi pengunjung 
Tabel 4.17. analisis metode pameran pada museum 
Sumber: analisis pribadi 
Dari analisis fungsi dan tujuan diatas, maka terdapat 2 alternatif alur program museum 
seperti pada tabel dibawah. 




 Pengunjung dapat 
menyelesaikan pameran lebih 
cepat 
 Pengalaman pameran temporal 
kurang 




 Pengalaman pameran temporal 
lebih terasa 
 Dinamis sehingga tidak bosan 
 Pengunjung menyelesaikan 
pameran lebih lama 
Tabel 4.18. analisis program pameran pada museum 
Sumber: analisis pribadi 
Dari hasil analisis program ruang pamer diatas maka dipilihlah alternatif 2 untuk 
diterapkan pada bangunan museum kuliner Nusantara karena beberapa kelebihan 
seperti pengalaman pameran temporal yang lebih terasa dan suasana ruang yang lebih 
dinamis sehingga pengunjung tidak terasa bosan.  
4.11. Analisis Sistem Struktur 
Analisis struktur dilakukan untuk mendapatkan desain yang kuat untuk bangunan 
bertingkat rendah. Selain aspek kekuatan, beberapa pertimbangan berikut juga digunakan 
dalam analisis struktur. 
a. Kondisi tanah 
b. Pertimbangan tingkat bahaya kebakaran  
c. Pertimbangan peraturan bangunan setempat 
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d. Konsep regionalisme yang merespon dengan baik kondisi geografi wilayah kota 
Yogyakarta yang rawan gempa 
4.3.1. Analisis Sub Struktur 
Bagian struktur yang berhubungan langsung dengan tanah bekerja meneruskan beban 
dari upper structure ke dalam tanah atau disebut juga pondasi. 
Jenis Pondasi Keuntungan Kerugian 
Pondasi batu kali 
 
 Pelaksanaan pondasi mudah 
 Waktu pengerjaan pondasi 
cepat 
 
 Memerlukan biaya lebih mahal  
 Agak susah mencari batu belah 
 Dari segi kekuatan struktur 
biasanya untuk bangunan 1 
lantai 
Pondasi foot plate 
 
 Biaya lebih murah 
 Galian tanah lebih sedikit 
(pada kolom struktur saja) 
 Untuk bangunan bertingkat 
penggunaan pondasi foot 
plate lebih handal daripada 
pondasi batu belah. 
 Waktu pengerjaan lebih lama  
 Diperlukan pemahaman 
terhadap ilmu struktur dalam 
pemasangannya 
 Pekerjaan rangka besi dibuat 
dari awal dan harus selesai 
setelah dilakukan galian tanah 
Pondasi sumuran 
 
 Alternatif penggunaan 
pondasi dalam, jika material 




 Tidak diperlukan alat berat 
 Biaya lebih murah untuk 
tempat tertentu. 
 Bagian dalam dari hasil pasangan 
pondasi tidak dapat di kontrol 
(Karena batu dan adukan 
dilempar/ dituang dari atas) 
 Pemakaian bahan boros 
 Tidak tahan terhadap gaya 
horizontal (karena tidak ada 
tulangan) 
 Untuk tanah lumpur, pondasi ini 
sangat sulit digunakan karena 
susah dalam menggalinya. 
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Jenis Pondasi Keuntungan Kerugian 
Pondasi tiang pancang 
 
 Pelaksanaan relatif cepat 
 Kekuatan dapat diandalkan 
 Butuh alat transportasi khusus 
 Menimbulkan getaran dan 
kebisingan waktu pemasangan 
Tabel 4.19. Analisis sub structure pada bangunan 
Sumber: belajarsipil.blogspot.com 
4.3.2. Analisis Super Struktur 
Tipe sistem struktur  bangunan bertingkat rendah memiliki dua alternatif yaitu sistem 
struktur rangka (rigidframe) dan sistem struktur dinding pemikul (bearing wall). 
Jenis Sistem Struktur Keuntungan Kerugian 
Rigidframe 
 
 Ruang lebih fleksibel karena dinding 
dapat dipasang atau dihilangkan 
 Pelaksanaan konstruksi di lapangan 
yang lebih cepat karena dinding dan 
ruangan dapat dipasang kemudian 
 Pondasi dapat dibuat lebih sederhana 
dengan menggunakan pondasi 
setempat atau titik 
 Relatif sulit untuk mendapatkan 
kedudukan sistem struktur yang 
ideal  
 Letak kolom dan balok harus 
memenuhi persyaratan jarak 
tertentu yang dipengaruhi oleh 




 · Tanpa harus meletakkan kolom-
kolom pada ruang bangunan 
 · Letak tunpuan beban dapat di mana 
sepanjang dinding sehingga posisi 
kuda kuda, balok dan sebagainya 
mudah ditempatkan dan disesuaikan 
dengan aspek lain dalam bangunan 
 Ruang terikat dengan posisi garis 
dinding sehingga fungsi harus 
mengikuti bentuk  
 Pondasi harus sepanjang dinding 
sehingga besar dimensinya dan 
mahal 
 Relatif lebih mahal karena volume 
waktu dan bahan. 
Tabel 4.20. analisis super structure pada bangunan 
Sumber: http://atok-pelangi.blogspot.com/2008/12/1-mengetahui-macam-struktur-utama-aspek.html 
4.3.3. Analisis Upper Struktur 
Merupakan struktur paling atas dari suatu bangunan. Beberapa alternatif upper 
structure yang dapat digunakan. 
1) Struktur baja (steel structure )  
Struktur baja sangat tepat digunakan pada bangunan bertingkat tinggi, karena 
material baja mempunyai kekuatan serta tingkat daktilitas yang tinggi.  
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2) Struktur komposit (composit structure) 
Pada umumnya struktur komposit yang sering digunakan adalah kombinasi antar 
baja struktural dengan beton bertulang. Struktur komposit banyak digunakan 
untuk struktur bangunan menengah sampai tinggi.  
3) Struktur beton bertulang (reinforced concrete structure) 
Struktur ini paling banyak digunakan apabila dibandingkan dengan struktur yang 
lain karena struktur beton bertulang lebih monolit apabila dibandingkan dengan 
struktur baja maupun komposit. 
4.3.4. Analisis Bangunan Tahan Gempa 
Analisis bangunan tahan gempa merupakan respon terhadap kondisi geografi kota 
Yogyakarta yang cukup rawan gempa. Struktur yang baik terhadap gempa yakni 
apabila terjadi gempa ringan tidak megalami kerusakan, apabila terjadi gempa sedang 
hanya mengalami kerusakan non struktur dan apabila terjadi gempa besar mengalami 
kerusakan struktural namun tetap berdiri atau tidak roboh. Berikut beberapa elemen 
yang dapat digunakan agar bangunan tahan gempa 
 Kekuan pondasi 
 Sambungan pada tulangan beton 
 Penggunaan baja atau beton bertulang 
 Kekakuan atap 
4.3.5. Hasil Analisis 
a. Sub Structure 
Berdasarkan keamanan, kekokohan terhadap beban, dan ketinggian bangunan 
pada Museum Kuliner Nusantara maka terdapat beberapa pilihan pondasi yang 
akan diterapkan. Pondasi batu kali dipakai untuk bangunan berlantai 1. Pondasi 
food plate dipakai untuk bangunan berlantai 2-3. 
b. Super Structure 
Berdasarkan ketinggian lantai, dimensi ruang, kekuatan, dan efektivitas struktur 
maka struktur yang digunakan adalah sistem rangka (rigidframe) dengan baja 
atau beton bertulang. 
c. Upper Structure 
Berdasarkan pertimbangan dan karakteristik masing- masing upper structure, 
maka sistem yang dipilih adalah stuktur komposit (composit structure) yang 
merupakan kombinasi baja struktural dengan beton bertulang. 
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4.12. Analisis Utilitas 
4.4.1. Analisis Sistem Air Bersih 
1. Dasar pertimbangan 
Berikut merupakan dasar pertimbangan dalam analisis sistem air bersih. 
a. Sistem perpipaan yang baik dan lancar 
b. Tata letak yang rapi dan tersembunyi 
c. Mudah dikontrol dan dirawat 
2. Analisis  
Berikut alternatif-alternatif sistem perencanaan air bersih yang dapat digunakan 
pada bangunan 
 
Sistem Kelebihan  Kekurangan 
Up feed distribution 
 
Relatif murah  Pompa bekerja terus-
menerus sehingga cepat 
rusak 
 Ketinggian terbatas 
karena kekuatan pipa 
terbatas untuk 
mengantisipasi tekanan 
air di dalamnya. 
Down feed distribution 
 
 Pompa tidak bekerja secara 
terus-menerus sehingga lebih 
efisien dan awet 
 Air bersih selalu tersedia setiap 
saat 
 Tidak memerlukan pompa 
otomatis, kecuali untuk sistem 
pencegah bahaya kebakaran 
(sprinkler dan hidran) 




 Menambah beban pada 
struktur bangunan 
 Menambah biaya 
pemeliharaan 
Tabel 4.21. analisis sistem distribusi air bersih 
Sumber: data dan analisis pribadi 
3. Hasil 
Berdasarkan analisis, maka pada bangunan Museum Kuliner Nusantara menggunakan 
sistem down feed distribution. Dalam sistem ini air ditampung dulu di tangki bawah 
(ground tank), kemudian dipompakan ke tangki atas (upper tank) yang biasanya 







Gambar 4.29. Hasil analisis sitem distribusi air bersih 
Sumber: Analisis pribadi 
 
Sistem tangki atap ini cukup efisien diterapkan dengan alasan sebagai berikut. 
a. Selama airnya digunakan, perubahan tekanan yang terjadi pada alat plumbing 
hampir tidak berarti 
b. Sistem pompa yang menaikkan air ke tangki atas bekerja secara otomatis dengan 
cara yang sangat sederhana sehingga kesulitan dapat diminimalisir 
c. Perawatan tangki sangat sederhana  
 
4.4.2. Analisis Sistem Pengolahan Air Kotor 
Air Kotor dalam bangunan dibagi menjadi 3 yakni grey water, black water dan air 
hujan. Grey water adalah air bekas cucian, wastafel. Air bekas dapur merupakan air 
limbah dari kitchen sink yang biasanya bercampur dengan kotoran makanan dan 
minyak. Black water adalah air dari toilet dan urinoir. Air hujan adalah air hujan 
yang berasal dari atap yang disalurkan ke penampungan. Penanganan untuk keempat 
jenis air kotor tersebut adalah sebagai berikut.  
 Grey water  diolah terlebih dahulu untuk bisa digunakan kembali untuk menyiram 
tanaman. 
 Air bekas dapur disalurkan menuju bak penangkap lemak terlebih dahulu 
kemudian diolah pada bak pengolah dan ditampung di bak penampung 
 Black water adalah air bekas buangan yang bercampur kotoran ditampung di 
septic tank dan kemudian dialirkan ke sumur peresapan. 
 Air Hujan dialirkan langsung secara vertikal dan horisontal menuju bak 




Gambar 4.30. skema sistem distribusi air kotor 
Sumber: analisis pribadi 
4.4.3. Analisis Pemadam Kebakaran 
1. Dasar pertimbangan 
Berikut merupakan dasar pertimbangan dalam analisis sistem pemadam kebakaran. 
a. Fungsi bangunan sebagai museum 
b. Luasan bangunan 
c. Peralatan dan benda-benda yang ada di dalam bangunan yang dapat memicu 
terjadinya kebakaran 
2. Analisis  
Karena Museum Kuliner Nusantara mengoleksi barang-barang yang mudah 
terbakar, maka selain fire exitinguisher dan hydrant, alarm kebakaran dan sprinkler 
merupakan hal utama yang harus di dipertimbangkan. 
 Fire Alarm : untuk mendeteksi sedini mungkin adanya bahaya yang dapat 
memicu kebakaran secara otomatis. Terdiri dari Heat Detector dan Smoke 
Detector dengan area pelayanan 92 m/alat. 
 Sprinkler : menyemburkan air atau gas ketika pada saat kebakaran terdeteksi 
yang menyala otomatis. Daya pelayanan 25 m²/unit dengan jarak antar sprinkler 
9m.  
 Hydrant : pemadam air dengan tekanan tinggi dengan daya pelayanan 
800m²/unit. Hydrant dalam bangunan mendapat suplai air dari reservoir bawah.  
 Fire Exitinguisher : unit portabel berupa tabung yang dapat diraih secara mudah 





Terdapat dua jenis hidran yaitu 
hidran gedung dan hidran halaman 
serta sambungan untuk Dinas 
Pemadam Kebakaran 
 
Sistem Sprinkler Otomatis 
Sistem yang mendistribusikan air 
untuk mencegah api tersebar luas. 
Instalasi digabung dengan sistem 
hidran  
Alat Pemadam Api Ringan 
(APAR) 
APAR yang digunakan berjenis 
dry powder model stored pressed 
 
Sistem Deteksi & Alarm 
Kebakaran 
Asap mengaburkan sinar sehingga 
intensitas cahaya menurun dan 
memberikan respon mengaktifkan 
alarm 
 
Sistem Pencahayaan Darurat 
Penempatan di ruang tangga setiap 
koridor. Sumber daya listrik dari 







Penempatan di langit-langit 
koridor menuju pintu keluar 
darurat. Sumber daya listrik dari 







Tabel 4.22. Analisis pemadam kebakaran. 





3. Hasil  
Penggunaan deteksi alarm sebagai tanda awal untuk evakuasi pengunjung dan 
penyelamatan barang-barang. Penggunaan sistem sprinkle otomatis untuk 
menanggapi dengan cepat bahaya kebakaran. Penyediaan Alat pemadam api 
ringan (APAR) dalam untuk mencegah kebakaran besar. Untuk tindakan lebih 
lanjut diletakkan hydran pada outdoor dan indoor untuk mengantisipasi 
kebakaran besar. Untuk mempermudah evakuasi pengunjung digunakan tanda 
arah dan lampu darurat pada setiap koridor. 
 
Gambar 4.31. skema sistem pemadam kebakaran 
Sumber: analisis pribadi 
 
4.4.4. Analisis Kelistrikan dan Pencahayaan 
1. Dasar pertimbangan 
Berikut merupakan dasar pertimbangan dalam analisis kelistrikan dan 
pencahayaan. 
a. Kebutuhan ruang akan intensitas cahaya 
b. Tata letak yang rapi dan estetis 
c. Hemat energi 
d. Kestabilan daya 
2. Analisis  
a. Kelistrikan  
Digunakan untuk mencapai kebutuhan penerangan (jika pencahayaan alami 
tidak digunakan) dan untuk peralatan-peralatan pameran. Sumber tenaga 
listrik didapatkan dari PLN dan genset. 
b. Pencahayaan 
Pencahayaan alami didapat dari sinar matahari langsung. Agar bangunan 
mendapatkan pencahayaan alami yang cukup, maka adanya bukaan yang 
cukup pada setiap massa bangunan dan perlu adanya pengolahan shading 





Pada Museum Kuliner Nusantara, energi bangunan bersumber dari 2 sistem, yaitu 
energi utama dari PLN, genset sebagai backup energy. Berikut skema jaringan 
listrik dengan tenaga PLN. 
 
Gambar 4.32. skema sistem kelistrikan 
Sumber: data dan analisis pribadi 
Pada setiap ruang yang tidak membutuhkan perlakuan khusus seperti lobby, 
restaurant, ruang pengelola dan ruang seminar diterapkan banyak bukaan 
sehingga cahaya dapat masuk dan dapat menghemat energi listrik. Namun pada 
ruang pameran tidak terlalu banyak menggunakan pencahayaan alami karena 
sesitifitas benda koleksi sehingga lebih menggunakan cahaya lampu dengan 
tingkat cahaya 50lux sampai 150lux. 
 
4.4.5. Analisis Penghawaan 
1. Dasar Pertimbangan 
Berikut merupakan dasar pertimbangan dalam analisis sistem penghawaan. 
a. Kebutuhan udara alami sehingga dapat menghemat energi 
b. Standar kenyamanan dengan suhu udara 18ºC - 30ºC  
c. Estetika penempatan alat pengkondisian udara  
 
2. Analisis 
Untuk penghawaan alami bisa digunakan jendela dan lubang ventilasi dan 
diusahakan menggunakan sistem cross ventilation agar sirkulasi udara lancar.  
Selain itu untuk mendapatkan tingkat kenyamanan yang konstan maka 





Jenis Penggunaan pada ruang Gambar 
AC central  Digunakan pada ruang yang bersifat publik atau 
semipublik.  
 Digunakan pada ruang yang memiliki jadwal 
penggunaan ruang dengan waktu lama karena 
penggunaan ac jenis ini sangat pengaruh pada 
penggunaan listrik. 
 Sistem terintegrasi 
 Terdapat ruang tambahan sebagai tempat AHU dan 
cooling tower 
 
AC split  Digunakan pada ruang yang bersifat privat. 
 Digunakan pada ruang dengan jadwal tidak tentu 
karena pengunaan dapat disesuaikan dan tidak terlalu 
banyak pengaruh pada penggunaan listrik. 
 Sistem tak terintegrasi 
 Tidak perlu ruang tambahan 
 Digunakan pada ruang yang tidak terlalu luas 
 
AC Standing  Digunakan pada ruang yang bersifat privat. 
 Digunakan pada ruang dengan jadwal tidak tentu 
karena pengunaan dapat disesuaikan dan tidak terlalu 
banyak pengaruh pada penggunaan listrik. 
 Sistem tak terintegrasi 
 Tidak perlu ruang tambahan 
 Digunakan pada ruang yang luas 
 
 
Exhaust fan  Digunakan pada ruang yang bersifat servis. 
 Dapat digunakan kapan saja karena penggunaan 
listrik yang tidak boros.  
 Sistem tak terintegrasi. 
 Tidak perlu ruang tambahan 
 
Tabel 4.23. Analisis sistem penghawaan buatan 
Sumber: analisis pribadi 
3. Hasil 
 Penghawaan yang digunakan pada Museum Kuliner Nusantara adalah 
penghawaan alami dan buatan, disesuaikan dengan kebutuhan ruang masing-
masing. Penghawaan alami memanfaatkan bukaan dengan sistem cross ventilation 




4.4.6. Analisis Penangkal Petir 
Analisis ini bertujuan untuk mendapatkan sistem pengamanan terhadap bahaya petir.  
1. Dasar pertimbangan 
Berikut merupakan dasar pertimbangan dalam analisis sistem penangkal petir. 
a. Kemampuan untuk melindungi gedung dari sambaran petir 
b. Tidak menyebabkan efek elektrifikasi atau flashover pada saat penangkal 
petir mengalirkan arus listrik ke tanah 
c. Pemasangannya tidak mengganggu penampilan bangunan 
2. Analisis 
Berikut tabel analisis penangkal petir pada museum kuliner Nusantara 
 Sistem Franklin Rod Sistem Faraday Cage Sistem Elektrostatis 
Prinsip Kerja Pertemuan kedua muatan  di atap 
menghasilkan aliran listrik. 
Aliran listrik itu akan mengalir 
ke dalam tanah, melalui kabel 
konduktor, maka sambaran petir 
tidak mengenai bangunan. 
Tiang-tiang faraday dipasang 
di sekeliling bangunan untuk 
melindungi bangunan dari 
sambaran petir. 
Menarik lidah petir dari awan, 
dimana penangkal petir akan 
menciptakan kondisi lebih positif 
dari objek di sekitarnya sehingga 
luncuran petir akan menuju ke 
penangkal petir tersebut, bukan 
objek lain disekitarnya. 
Keuntungan  Cocok di permukiman padat.  
 Cocok pada bangunan yang 
beratap kerucut/kubah. 
 Praktis dan harga terjangkau 
 Cocok untuk bangunan luas 
 Mengganggu estetika 
gedung 
 Aman dan cepat  menangkap 
dan mengalirkan arus petir ke 
sistem grounding. 
 Optimal dalam discharge ion 
positive dan negative 
 Mudah dalam pemasangan dan 
perawatan  
 Tahan terhadap tegangan tinggi 
Kerugian Bila suatu saat ion-ion pada 
preventor tersebut habis atau 
berkurang, maka daya 
perlindungannya jadi menurun. 











Berdasarkan pertimbangan di atas, maka sistem yang digunakan adalah sistem 
penangkal petir Elektrostatis karena aman, tahan terhadap tegangan tinggi tidak 
membutuhkan banyak tempat, dan juga tidak mengganggu estetika gedung. 
4.4.7. Sistem Keamanan 
Sistem keamanan ini bertujuan untuk menjaga keamanan pada bangunan museum 
pada umumnya dan barang-barang koleksi pada khususnya.  
1. Dasar Pertimbangan 
Berikut dasar pertimbangan analisis sistem keamanan pada bangunan museum 
a. Kemampuan untuk mengawasi seluruh bagian museum  
b. Dapat merekam dan melihat kembali suatu kejadian 
c. Dapat mendeteksi dengan cepat apabila terjadi suatu kejanggalan 
2. Analisis 
Berikut analisis sitem keamanan pada museum kuliner Nusantara 
Elemen Penggunaan Gambar 
CCTV Terdapat beberapa komponen yang 
saling terintegrasi  
Dapat mengawasi ruangan dalam 
24jam namun harus selalu diawasi 
oleh staff  
Dapat merekam dan melihat kejadian 
yang telah lalu 
Perspektif pada kamera terbatas 






Terdapat beberapa komponen yang 
terintegrasi 
Dapat langsung memberi tanda apabila 
sensor terdeteksi 
Bekerja menyesuaikan suhu yang 
diatur 





Biasanya diletakkan pada di koridor 
atau dekat pintu memotong ruangan  
Tabel 4.25. analisis keamanan pada bangunan museum 
Sumber: analisis pribadi 
3. Hasil  
Berdasarkan analisis sistem keamanan, maka dipilih CCTV sebagai pengawas 
pada bagian-bagian museum selama 24 jam dan sensor inframerah sebagai 





























5. KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
 
Pada bab ini dijelaskan mengenai hasil analisis dari elemen-elemen perencanaan dan 
perancangan Museum Kuliner Nusantara di Yogyakarta seperti konsep site, konsep zona ruang, 
konsep bentuk masa dan tampilan, konsep sistem struktur, dan konsep sistem utilitas.  
5.1. Konsep Lokasi 
Konsep lokasi museum kuliner Nusantara di Yogyakarta berada di kecamatan Pakualaman 
yang merupakan kecamatan yang dikembangkan sebagai wisata budaya menurut perda 
Kota Yogyakarta nomor 2 tahun 2010.  
 
Gambar 5.1. lokasi Pakualaman terhadap Kota Yogyakarta 
Sumber: maps.google.com 
5.2. Konsep Site 
Site terpilih berada di Jalan Sultan Agung di kelurahan Gunung Ketur, Pakualaman, 
Yogyakarta. Penerapan konsep arsitektur regionalisme pada site adalah penerapan sumbu 
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imajiner yang biasa dipakai pada arsitektur Jawa yakni sumbu utara-selatan yang 
berpengaruh pada orientasi site.  
 
Gambar 5.2. Letak site pada kecamatan Pakualaman 
Sumber: maps.google.com 
Berikut adalah informasi batas-batas site dan kondisi sekeliling site 
 Utara  : Jalan Sultan Agung 
 Barat  : Gang Kampung Margoyasan, Museum Sasmitaloka Jendral Sudirman 
 Timur : Pemukiman, Pasar Sentul 




Gambar 5.3. Kondisi sekitar site 
Sumber: maps.google.com 
5.3. Konsep Respon Kebisingan 
Kebisingan pada sekitar site direspon dengan membuat pagar pada sisi-sisi site dan 
penanaman pohon-pohon pada sekeliling site sebagai buffer atau pelindung. Selain itu 
ruang publik diletakkan pada sisi utara yang dekat dengan sumber kebisingan dan ruang 
privat pada sisi selatan yang jauh dari sumber kebisingan agar ruang privat yang 
membutuhkan ketenangan bisa diredam.   
 
Gambar 5.4. konsep respon kebisingan pada site 
Sumber: data dan analisis pribadi 
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5.4. Konsep View dan Orientasi 
View kedalam site paling baik di sisi utara site direspon dengan penggunaan pagar yang 
tidak terlalu tinggi, penggunaan pohon jenis meninggi agar tidak menutupi bangunan, dan 
penggunaan papan nama sehingga orang mudah untuk mengenali bangunan. View keluar 
site pada sisi utara juga view yang paling baik sehingga bukaan untuk view ke utara juga 
dimaksimalkan. Kelebihan view pada sisi utara juga dapat dijadikan orientasi bangunan 
untuk menghadap sisi utara sehingga fasad bangunan dapat terlihat pada sisi utara. 
 
Gambar 5.5. konsep view dan orientasi pada bangunan museum 
Sumber: data pribadi 
5.5.Konsep Pencapaian 
Berdasarkan hasil analisis maka entrance utama terletak pada sisi utara site yang langsung 
berhadapan dengan jalan utama yakni jalan Sultan Agung. Side entrance untuk kebutuhan 
servis diletakkan pada sisi barat site melewati jalan kecil disamping site. Pembagian ini 
dimaksudkan untuk kemudahan sirkulasi kendaraan didalam site.  
 
Gambar 5.6. konsep entrance pada bangunan museum 




Respon terhadap potensi iklim dimaksimalkan dengan memanfaatkan arah angin sebagai 
penghawaan alami dan sinar matahari sebagai pencahayaan alami. Memanfatkan arah 
angin dari utara ke selatan dan selatan ke utara dengan memaksimalkan bukaan pada 
bangunan. Bangunan juga memanfaatkan sinar matahari sebagai pencahayaan alami 
dengan memaksimalkan bukaan dan void pada bangunan agar pencahayaan alami dapat 
terdistibusi dengan baik pada bangunan.  
Respon terhadap masalah iklim juga dilakukan untuk mereduksi panas matahari saat siang 
hari dan sore hari serta perlindungan dari kotoran yang terbawa oleh angin. Penggunaan 
kolam dan penanaman pohon pada sekitar site dapat mereduksi suhu panas pada siang hari. 
Selain itu penggunaan buffer (pelindung) seperti pagar dan pohon pada sisi utara agar 
kotoran dari jalan yang terbawa angin tidak masuk kedalam site. 
 
Gambar 5.7. konsep klimatik pada bangunan museum 
Sumber: data pribadi 
 
5.7. Konsep Bentuk Masa  
Bentuk masa pada bangunan museum kuliner Nusantara mengadaptasi dari bentuk joglo 
yang dikombinasikan dengan penerapan struktur panggung sebagai penerapan konsep 
arsitektur regionalisme. Bentuk joglo tersebut ditransformasikan sedemikian rupa dengan 





Gambar 5.8. konsep bentuk masa bangunan museum 
Sumber: dokumen pribadi 
5.8.  Konsep Tampilan 
Konsep Tampilan merupakan hasil dari analisis tampilan bangunan yang menentukan 
kesan, material dan warna bangunan pada eksterior dan interior. Berikut adalah konsep 
tampilan bangunan. 
a. Karakter, suasana dan gaya bangunan 
Fasad pada bangunan utama terkesan solid dan tidak banyak bukaan. Namun hal 
tersebut dapat diimbangi dengan memaksimalkan bukaan pada masa lain. Penggunaan 
konsep arsitektur regionalisme dengan menerapkan arsitektur Nusantara yang 
membuat karakter bangunan budaya semakin kuat. Penggunaan elemen arsitektur 
yang menggambarkan wujud budaya kuliner di indonesia agar memperkuat identitas 
bangunan sebagai museum kuliner Nusantara. 
b. Material 
Material pada bangunan museum menerapkan konsep regionalisme dengan 
menerapkan material dengan ekspresi arsitektur Nusantara yang sederhana dan 
natural. Material yang digunakan pada bangunan museum dapat dipisahkan 
berdasarkan fungsi ruang. 
 Ruang pameran 
Pada lantai ruang pameran dipilih menggunakan material epoxy, concrete atau 
laminate (tergantung suasana yang akan ditimbulkan) sehingga secara estetika 
ruang pameran akan terlihat lebih menyatu. Warna epoxy juga dipilih 
menggunakan warna yang alami dan sederhana. 
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Dinding ruang pameran menggunakan concrete atau gypsum board tanpa tekstur 
sehingga ruang pameran akan fokus pada objek pameran.  
Langit-langit menggunakan material gypsum yang terlihat polos tanpa tekstur 
sehingga pengunjung bisa lebih fokus pada objek pameran.  
 Ruang publik non pameran dan non publik 
Pada elemen lantai ruang interior menggunakan homogenous tile atau epoxy 
dengan warna natural sehingga terlihat lebih rapi. Sedangkan untuk eksterior 
(teras, koridor) bisa menggunakan terracota, batu alam, atau keramik. 
Pada elemen dinding ruang-ruang interior menggunakan concrete plester halus 
agar terlihat natural dan modern. Pada dinding-dinding eksterior tetap 
menggunakan concrete namun bisa ditambah aksen batu bata, batu alam atau 
kayu.  
Langit-langit pada ruang interior menggunakan kayu agar lebih terkesan natural, 
sedangkan untuk eksterior menggunakan gypsum pada ruang yang berukuran luas 
atau kayu pada koridor yang berukuran sempit.   
 Ruang servis 
Pada lantai cukup menggunakan concrete agar lebih murah atau menggunakan 
keramik apabila ruang sering dilalui orang. Dinding menggunakan concrete 
karena kuat dan lebih murah. Sedangkan untuk elemen langit-langit 
menggunakan GRC dan jika tak diperlukan maka tanpa ada elemen langit-langit.  
5.9. Konsep Zona Ruang 
Konsep zona ruang pada bangunan museum kuliner Nusantara di Yogyakarta merupakan 





Gambar 5.9. konsep zona ruang pada museum 
Sumber: dokumen pribadi 
Konsep zona ruang vertikal pada bangunan museum menyesuaikan karena pada arsitektur 
joglo hanya terdapat 1 lantai. 
 
Gambar 5.10.konsep zona vertikal pada bangunan museum 
Sumber: data pribadi 
5.10. Konsep Kebutuhan Ruang dan Luasan Ruang 
Berikut konsep kebutuhan ruang dan luasan ruang berdasarkan hasil analisis kebutuhan 
ruang dan analisis luasan ruang. 
 Ruang Publik-Koleksi 
Kebutuhan Ruang Luasan Ruang (m2) 
Pameran Tetap 1.212 
Pameran Temporer 363,6 
Lobby 195 
Ruang pemeriksaan 20 
Loket 43,2 
Ruang informasi 4,32 




 Ruang Pulik - Non Koleksi 
Kebutuhan Ruang Luasan ruang 
Teater 16,8 
Ruang Seminar 168 
Mushola 43,2 
Restaurant 140,4 
Toko Souvenir 72 
Lavatory 28,8 
Plaza 1.300 
Total jumlah luasan + sirkulasi 50% 2.653,8 
 
 Ruang Non Publik - Non Koleksi  
Kebutuhan Ruang Luasan Ruang 
Ruang Kepala Museum 12,74 
Ruang General Manajer 12,74 
Ruang Manajer 12,74 
Ruang Staff 38,35 
Ruang Kurator 9,58 
Ruang Mekanikal 6 
Ruang Elektrikal 6 
Lavatory 28,8 
Ruang Keamanan 6 
Total Luasan Ruang + Sirkuasi 30% 172,835 
 
 Ruang Keamanan berlapis 
Kebutuhan Ruang Luasan Ruang 
Ruang penyimpanan koleksi 80,4 
Ruang cctv 9 
Ruang perlengkapan keamanan 6 
Total Luasan Ruang + 20% 114,48 
 
 Kebutuhan Parkir 
Kebutuhan Ruang Luasan Ruang 
Parkir Motor Umum 336 
Parkir Mobil Umum 1.440 
Parkir Bus 127,5 
Parkir Mobil Pengangkut Barang 64 
Parkir Motor Karyawan 36 
Parkir Mobil Karyawan 120 
Total Luasan ruang + Sirkulasi 50% 4.247 
 
 
No Kebutuhan ruang Luasan 
1 Ruang Publik Koleksi 2.757,18 
2 Ruang Publik Non-Koleksi 2.653,8 
3 Ruang Non Publik-Non Koleksi 172,835 
4 Ruang Non Koleksi-Keamanan 114,48 
5 Parkir 4.247 




Dari total jumlah luasan kebutuhan ruang pada bangunan maka didapat hitungan beberapa data 
berikut. 
No Data Jumlah 
1 Luas Lantai Dasar Bangunan 5.967,177 
2 Luas Ruang Hijau 4.229,823 
3 Jumlah Lantai 2 
 
5.11. Konsep Program Ruang Akhir 
Konsep Program Ruang merupakan hasil dari analisis pola hubungan ruang yang 
disesuaikan dengan konsep zona ruang. Berikut penerapan program ruang pada site. 
 
Gambar 5.11. konsep program ruang pada bangunan museum 
Sumber: data analisis pribadi 
5.12. Konsep Ruang Pameran 
Ruang pameran pada museum kuliner Nusantara menggunakan layout pameran dengan 
komposisi grid dengan objek pameran 2D pada dinding dan objek pameran 3D pada 
lantai.  
 
Gambar 5.12. konsep layout ruang pameran 
Sumber: data pribadi 
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Pada zona antar ruang pameran menggunakan sistem linear berdasarkan geografi atau 
suku asal kuliner sehingga tidak membingungkan pengunjung. Urutan pada zona ruang 
pamer adalah sebagai berikut. 
 Kuliner Aceh 
 Kuliner Batak 
 Kuliner Minang 
 Kuliner Sunda 
 Kuliner Jawa 
 Kuliner Bali 
 Kuliner Kalimantan 
 Kuliner Minahasa 
 Kuliner Maluku 
 Kuliner Papua  
Metode yang digunakan pada ruang pameran adalah penggabungan dari metode 
estetik, intelektual, romantik dan komptemplatif sehingga pengunjung tidak hanya 
mendapat edukasi namun juga dapat merasakan suasana ruang sesuai tema.  
Program pameran yang terpilih adalah program ruang yang dinamis sehingga 
pengunjung tidak merasa bosan ketika mengelilingi pameran museum dan dapat 
merasakan pengalaman lebih pada pameran temporal dengan tema tertentu sehingga 
ketika pengunjung mengunjungi museum untuk kedua atau ketiga kalinya akan ada 
sesuatu yang berbeda. Pameran temporal tersebut dapat berisi pameran fotografi, 
lukisan atau objek visual lainnya dan disediakan pengalaman lebih dalam budaya 
kuliner di indonesia seperti mencicipi kuliner tertentu atau mersakan mengolah 
makanan tertentu.  
 
Gambar 5.13. konsep program pameran pada museum 
Sumber: analisis pribadi 
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5.13. Konsep Sistem Struktur 
5.13.1. Sub Structure 
Sub Structure yang dipilih untuk Museum Kuliner Nusantara yakni pondasi 
batukali dan pondasi footplate. Pondasi batu kali dipakai untuk bangunan berlantai 
1. Pondasi food plate dipakai untuk bangunan berlantai 2-3. Kombinasi struktur 
pondasi ini juga dibuat agar kekakuan lebih meningkat dan tahan terhadap gempa. 
5.13.2. Super Structure 
Super structure yang digunakan untuk museum kuliner Nusantara adalah sistem 
rangka (rigid frame) dengan menggunakan material beton bertulang sehingga lebih 
kaku dan tahan terhadap gempa. 
5.13.3. Upper Structure 
Upper structure yang digunakan untuk museum kuliner Nusantara adalah stuktur 
komposit (composit structure) yang merupakan kombinasi baja struktural dengan 
beton bertulang. 
 
Gambar 5.14. Konsep sistem struktur pada bangunan 
Sumber: analisis pribadi 
5.14. Konsep Utilitas  
5.14.1. Konsep sistem distribusi air bersih 
Bangunan Museum Kuliner Nusantara menggunakan sistem down feed distribution. 
Dalam sistem ini air yang berasal dari sumur dan PDAM ditampung dulu di tangki 
bawah (ground tank), kemudian dipompakan ke tangki atas (upper tank) yang 
dipasang di atas atap atau di lantai tertinggi bangunan. Dari sini air didistribusikan 





Gambar 5.15. konsep sitem distribusi air bersih 
Sumber: dokumen pribadi 
 
5.14.2. Konsep Sistem distribusi air kotor 
Sistem distribusi air kotor terbagi menjadi tiga yakni sistem distibusi black 
water, grey water dan rain water. Pada sistem distribusi air kotor menggunakan 
konsep pengolahan terlebih dahulu pada limbah sehingga aman bagi 
lingkungan.  
 Black water 
Black water yang merupakan air limbah dari toilet dan urinoir disalurkan 
menuju septic tank dan kemudian disalurkan ke sumur resapan.   
 Grey water 
Grey water merupakan air limbah yang berasal dari floordrain dari 
kamar mandi dan wastafel. Air limbah diolah terlebih dahulu pada bak 
pengolah dengan metode adsorpsi dan filtrasi sehingga dapat ditampung 
pada bak penampung dan digunakan kembali dan aman bagi lingkungan.  
 Rain water 
air dari aliran air hujan dari atap bangunan disalurkan menuju bak 
penampung untuk bisa digunakan kembali yakni untuk menyiram 
tanaman dengan metode microclimate atau sprinkle. 
 Limbah Dapur 
Air dari kitchen sink yang biasanya bercampur dengan kotoran dapur 
disalurkan ke penangkap lemak terlebih dahulu kemudian disalurkan ke 
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bak pengolah agar air limbah aman bagi lingkungan kemudian 
ditampung di bak penampung sehingga bisa digunakan kembali.  
 
Gambar 5.16. konsep sistem distribusi air kotor 
Sumber: dokumen pribadi 
5.14.3. Konsep sistem pemadam kebakaran 
Penggunaan deteksi alarm sebagai tanda awal untuk evakuasi pengunjung dan 
penyelamatan barang-barang. Penggunaan sistem sprinkle otomatis untuk 
menanggapi dengan cepat bahaya kebakaran. Penyediaan Alat pemadam api 
ringan (APAR) dalam untuk mencegah kebakaran besar. Untuk tindakan lebih 
lanjut diletakkan hydran pada outdoor dan indoor untuk mengantisipasi 
kebakaran besar. Untuk mempermudah evakuasi pengunjung digunakan tanda 




Gambar 5.17. konsep sistem pemadam kebakaran 
Sumber: dokumen pribadi 
 
5.14.4. Konsep sistem kelistrikan 
Pada Museum Kuliner Nusantara, energi bangunan bersumber dari 2 sistem, 
yaitu energi utama dari PLN, genset sebagai backup energy. Berikut konsep 




Gambar 5.18. konsep sistem kelistrikan 
Sumber: dokumen pribadi 
 
5.14.5. Konsep sistem penghawaan 
Konsep sistem penghawaan pada bangunan museum menggunakan 
penghawaan alami dan buatan. Penghawaan alami diletakkan pada ruang-ruang 
yang tidak memiliki perlakuan khusus seperti lobby, kantor pengelola, 
restaurant, ruang seminar, mushola dan lavatory dengan memaksimalkan 
bukaan. Penghawaan buatan diletakkan pada ruang-ruang yang membutuhkan 
kenyamanan atau perlakuan khusus seperti ruang pameran, dapur, ruang servis, 
kantor pengelola, ruang seminar. 
Jenis penghawaan buatan Penerapan pada ruang 
AC central Ruang pameran 
AC split Kantor pengelola 
AC standing Ruang seminar, lobby 




5.14.6. Konsep sistem penangkal petir 
Sistem penangkal petir yang digunakan adalah sistem penangkal petir 
Elektrostatis karena aman, tahan terhadap tegangan tinggi tidak membutuhkan 
banyak tempat, dan juga tidak mengganggu estetika gedung. 
Radius penempatan penangkal petir sekitar 25-150 meter, dan menggunakan 
kabel tembaga dengan 50mm. Jalur kabel yang digunakan diusahakan sependek 
mungkin dan meminimalisir belokan karena selain selain hemat juga 
menghindari locatan keluar jalur kabel.  
 
Gambar 5.19. Konsep sistem penagkal petir pada site 




5.14.7. Konsep Sistem Keamanan 
Sistem kemanan pada bangunan museum kuliner Nusantara menggunakan 
CCTV dan inframerah. CCTV digunakan untuk mengawasi bagian-bagian 
penting pada museum seperti ruang pameran, ruang koleksi, ruang luar, kantor 
pengelola, dan lobby. Pengawasan CCTV dipusatkan pada ruang CCTV yang 
diawasi oleh petugas keamanan museum. Inframerah digunakan untuk 
mendeteksi gerakan pada ruang-ruang pameran dan ruang koleksi ketika 
museum sudah ditutup. Penanda Inframerah juga dipusatkan pada ruang 
CCTV sehingga apabila sensor menyala bisa langsung ditangani oleh petugas 
keamanan.  
 
Gambar 5.20. konsep sistem keamanan pada bangunan 
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